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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN

SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf Bahasa arab dan transliternya ke dalam huruf latin dapat di

lihat pada table berikut ini:

1. Konsonan
HurufArab Nama HurufLatin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
= Sa S Es dengan titik diatas
d Jim J Je
z Ha H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik diatas
B Ra R Er
B Zai A Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye




) Sad S Es dengan titik di bawah
ua Dad D De dengan titik di bawah

L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& Ain » Koma terbalik diatas

¢ Gain G Ge

— Fa F Fa

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

U Nun N En

3 Wau W We

o Ha H Ha

3 Hamzah “ Apostrof

¢ Ya Y Y(e

Hamzah (¢) yang terletak diawalkataa mengikuti vokalnya tampa diberi

tandaapa pun.jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis denagan tanda

().




2. Vokal

Vokal Bahasa arab,seperti vocal Bahasa Indonesia , terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal Bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

translitenya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
‘ kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e fathah dan ya’ ai a dan i
5 fathah dan wau au adan u
Contoh:
e : kaifa
J }_;a : haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupah harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Xi



Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
E dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
=sa : mata
l_f-';-; . rama
;L—i-é . gila
'l__ = -
e . yamiitu

4. Ta’ mabutah

Transliterasi untuk ta ‘marbitah ada dua, yaitu ta ‘marbitah yang hidup atau

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkanza’ marbtitah yang mati atau mendapatkan harakat sukun, transliterasi

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

contoh:

JEbY o

" o\

2

: raudah al —atf a/

. al- madinah al-fadilah
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: al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan de ngan
sebuah tasydid ( -), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
35 : rabbana
- 2 o . najjaind
= - al-haqq
; >
D nuima
: ‘aduwwun

Jika huruf < ber-taysdid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(¢ —) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjai 1.

Contoh:

Jdg . Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

w0 ¢ Arabi (bukan A’ rabiyy atau ‘Araby)

6. kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufd ! (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang diteransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungi dengan garis mendatar (-).
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contoh

M : al-syamsu (bukan asy-syamsuh)
‘dJJJﬂ : al-zalzalah (az-zalzalah)
AL | : al-falsafah
> al-biladu
7. Hamsah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia beruapa alif.

contoh:
p

T 08 Al ! ta ' murtna
J)J.Ab
’C? | - al-naw’
S “ o .
g o D syai’un

=* 2
2 £ )
Q}g\ - umirtu

8. Penulisan Kata Arab yan Lazim Digunaka dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang diteransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam tulisan
bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an),
Alhamdulillah, munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari

satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.

Xiv



contoh:
Syah al-Arba’in al-Nawawi

Risalah fi’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
PURE - dinull
Al - billah

Adapun ta 'marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah
diteransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

;)'J\ -é_;}j z} (i-é . hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital :

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
capital, misalnya digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetapi huruf awal nama

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,

XV



maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketent
uan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului
oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK dan DR).
Contoh:
wa ma Muammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur an
Nasir al-Din al-Tiist
Nasr Hamid Abii Zayd
Al-Tifi
Al-Maslahah fi al-Islami
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Aba al- Walid Muhammad
(bukan; Rusyd, Abi al- Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Aba zaid, ditulis menjadi: Aba zaid, Nasr Hamid (bukan Zaid
Hamid Aba)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt = subhanahii wa ta ‘ata

saw = sallallah ‘alaihi wa sallam
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as

QS
HR

= ‘alaihi al-salam
= Hijrah
= Masehi

= Sebelum Masehi

= Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

= Wafat tahun

= QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3;4

= Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Lia, 2022, “Pengaruh Disiplin Kerja dan Pelatihan Karyawan dalam
Meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan Di Bank Syariah Indonesia
KCP Masamba” Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Program
Studi Perbankan Syariah Institut Agama Islam Negeri Palopo. Di bawah
bimbingan oleh Akbar Sabani

Skripsi ini membahas Pengaruh Disiplin Kerja dan Pelatihan Karyawan dalam
Meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan di Bank Syariah Indonesia KCP
Masamba. Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui bagaimana implementasi
disiplin kerja dan pelatihan karyawan pada Bank Syariah Indonesia KCP Masamba;
untuk mengetahui apakah disiplin kerja dan pelatihan karyawan berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan pada Bank Syariah Indonesia KCP Masamba. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan populasi dan
sampel. Populasinya adalah  seluruh karyawan Bank Syariah Indonesia KCP
Masamba yang terdiri dari 21 karyawan. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
survey dan memberikan pertanyaan dalam bentuk kuesioner. Sampel yang digunakan
sebanyak 21 karyawan. Data yang diperoleh berdasarkan data mentah dan diolah
melalalui uji SPSS 24 . Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: disiplin kerja (XI)
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) pada Bank Syariah Indonesia
KCP Masamba yaitu diperoleh nilai thiwng > tanel Yaitu 2,734 > 2,101 dengan tingkat sig
0,014 < 0,05 dan pada uji regresi linear berganda 0,308. Sedangkan pelatihan karyawan
(X2) berpengaruh terhadap terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) Bank Syariah
Indonesia KCP Masamba yaitu diperoleh nilai thiyng > taper Yaitu 2,177 > 2,101 dengan
tingkat signifikansi 0,014 < 0,05 dan pada uji regresi linear berganda 0,366. Sedangkan
disiplin kerja dan pelatihan karyawan secara bersama-sama berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan di Bank Syariah Indonesia KCP Masamba yaitu diperoleh
nilai Friwng > Fraver Yaitu 33,959 > 3,25 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai
R square sebesar 0, 0790 menunjukkan besarnya kontribusi atau peran disiplin kerja dan
pelatihan mampu menjelaskan variabel produktivitas kerja karyawan sebesar 79,0% dan
sisanya 21,0% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Kata kunci: Disiplin, Pelatihan, Produktivitas Kerja Karyawan

XXVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada berbagai bidang khususnya kehidupan berorganisasi, faktor manusia
merupakan masalah utama disetiap kegiatan yang ada didalamnya. Hal ini
dikarenakan adanya garis ketersinggungan atau interaksi antar individu itu sendiri,
hal ini mengakibatkan kehidupan dinamik dalam suatu organisasi akan menjadi

suatu dinamika itu sendiri.

Produktivitas kerja merupakan suatu hasil kerja dari seorang karyawan,
hasil kerja karyawan ini merupakan suatu proses bekerja dari seorang karyawan
dalam menghasilkan suatu barang maupun jasa, proses kerja dari karyawan ini
merupakan kinerja dari karyawan. Sering terjadi produktivitas kerja karyawan
menurun di akibatkan kerena disiplin dan pelatihan kerja yang tidak optimal
dalam bekerja.

Produktivitas kerja menurut payaman Simanjuntak adalah satu tolak ukur

pencapaian hasil usaha dengan membandingkan nilai hasil yang dicapai dan

1
nilai semua bahan dan upaya yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut.

Defenisi tersebut dijelaskan bahwa produktivitas kerja dipengaruh oleh pelatihan,

mental dan kemampuan fisik karyawan serta hubungan antara atasan dan

! payaman Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia (Jakarta: Fakultas
Ekonomi UI,2011), 141.



bawahan.? Disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan para manajer
untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah
suatu perilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian
seseorang untuk menaati perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Disiplin kerja akan memengaruhi produktivitas kerja. Apabila kedisiplinan sudah
tidak dihiraukan maka dapat dipastikan produktivitas kerja akan menurun,
sebaliknya apabila kedisiplinan ditaati maka produktivitas kerja meningkat.
Karena untuk mendapatkan produktivitas kerja sangat diperlukan kedisiplinan
dari para pegawai. Hal tersebut diperkuat dengan adanya indikator disiplin
kerja menurut Veithzal Rivai yaitu kehadiran, ketaatan pada peraturan, tingkat
kewaspadaan tinggi dan bekerja etis.®> Tidak hanya itu perlunya pelatinan juga
dapat mempengaruhi dalam meningkatkan produktivitas kerja. Pelatihan
menurut Veithzal Rivai adalah proses secara sistematis mengubah tingkah laku
pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan keahlian
dan kemampuan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat ini. Pelatihan
memiliki orientasi saat ini dan membantu pegawai untuk mencapai keahlian dan
kemampuan tertentu agar berhasil dalam melaksanakan pekerjaanya. Hal
tersebut dilandasai dengan adanya indikator dalam pelatihan diantaranya materi

yang dibutuhkan, metode yang digunakan, kemampuan instruktur pelatihan,

2 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2009), 103.
* Veitzhal Rivai Zainal dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan dari
Teori Ke Praktik (Jakarta: Rajawali Press,2014), 599.



sarana dan fasilitas pelatinan dan peserta pelatihan.* Salah satu bank syariah
yang menggunakan pengukuran tingkat produktivitas kerja adalah bank Syariah
Indonesia KCP Masamba. Bank Syariah Indonesia KCP Masamba memiliki 21
karyawan yang didalamnya terdiri dari tiga devisi, di antaranya yaitu Deuvisi
Marketing yang meliputi Funding transaction service, Pawning Service
Office, Sales Force, Micro Staff, Devisi Operasional yang terdiri dari Branch
Operations dan Supervisor Manager, Customer Service, Operasional Staff,
Teller, Driver, Security serta office Boy dan Devisi Support yang terdiri dari
Pawning Appraisal dan Branch Manager. Ketiga divisi tersebut memiliki tugas
dan tanggung jawab masing-masing.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di Bank Syariah
Indonesia KCP Masamba kepada pihak kepala manejer marketing
mengungkapkan bahwa kedisiplinan dan pelatihan karyawan merupakan hal
yang sangat penting bagi karyawan dalam mendorong produktivitas kerja dalam
perusahaan, dimana disiplin kerja merupakan salah satu sikap yang dibutuhkan
pada setiap perusahaan dan juga pelatihan kerja yang membuat karyawan bisa
melakukan pekerjaannya dengan profesioanal.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa terdapat perbedaan antara
teori tentang produktivitas kerja dengan fakta dilapangan. Hal tersebut membuat
peneliti tertarik untuk menguji lebih lanjut, sehingga mengambil judul

“Pengaruh Disiplin Kerja dan Pelatihan karyawan dalam

* Veitzhal Rivai Zainal dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk perusahaan dari
Teori Ke Praktik (Jakarta: Rajawali Press,2014), 164.



Meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan di Bank Syariah
Indonesia KCP Masamba”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, adapun rumusan masalah yang digunakan
dalam menyusun penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah implementasi disiplin kerja berpengaruh terhadap produktivitas
kerja karyawan pada Bank Syariah Indonesia KCP Masamba?

2. Apakah pelatihan karyawan berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan pada Bank Syariah Indonesia KCP Masamba?

3. Apakah disiplin kerja dan pelatihan karyawan berpengaruh secara
siginifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada Bank Syariah
Indonesia KCP Masamba?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh implementasi disiplin kerja karyawan
pada Bank Syariah Indonesia KCP Masamba.

2. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan karyawan berpengaruh
terhadap produktivitas kerja Karyawan pada Bank Syariah Indonesia
KCP Masamba.

3. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan pelatihan karyawan
secara siginifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada Bank

Syariah Indonesia KCP Masamba.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

Memberikan sumbangan hasil penelitian sebagai bahan referensi bagi

mahasiswa IAIN Palopo untuk penelitian di masa yang akan datang dan

menambah khasanah pustaka mengenai konsep disiplin kerja, pelatihan
dan produktivitas kerja.

Secara Praktis

Secara Praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi Bank Syariah Indonesia KCP Masamba, penelitian ini dapat
diharapkan berguna sebagai sumber referensi untuk pengembangan
Bank Syariah Indonesia KCP Masamba ke depan dan sebagai bahan
pertimbangan untuk lebih menetapkan strategi yang lebih baik lagi.

b. Bagi peneliti, penelitian ini berguna memberikan tambahan wawasan
dan pengalaman langsung tentang pengaruh disiplin kerja dan pelatihan
karyawan.

c. Bagi calon peneliti, dapat menambah pengetahuan dan sumbangan

pemikiran tentang pengaruh disiplin kerja dan pelatihan karyawan.



E. Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian dalam penyusunan penelitian ini akan disajikan
dalam sistematika yang terdiri dari 3 (tiga) bab, yaitu:

BAB | Pendahuluan. Bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penelitian.

BAB Il Kajian Teori. Dalam bab ini akan diuraikan tentang teori-teori,
penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pikir.

BAB Ill Metode Penelitian. Dalam bab ini berisi tentang pendekatan
jenis penelitian, fokus penelitian, definisi istilah, desain penelitian, data dan
sumber data, instrument penelitian, teknik pengumpulan data, pemeriksaan
keabsahan data, dan teknik analisis data.

BAB IV Hasil Dan Pembahasan. Dalam bab ini diuraikan tentang hasil
pengujian instrument (validitas dan reliabilitas), hasil pengujian deskripsi,
hasil pengujian hipotesis dan pembahasan.

BAB V Penutup. Dalam bab ini akan membahas dan menguraikan

tentang kesimpulan dan saran.
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KAJIAN TEORI

A. Penilitian Terdahulu yang Relevan

Adapun penelitian terdahulu yang relevan, digunakan dalam menyusun
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Rika Okana (2017) Pengaruh Disiplin Kerja, Fasilitas Kerja dan Pelatihan
Karyawan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Studi Kasus Pada Bank BRI
Syariah  Solo) adapun hasil dari penelitian ini adalah 1). Disiplin kerja
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. 2). Fasilitas kerja tidak
berpengaruh terhadap produktivitask erja karyawan. 3). Pelatihan berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan 4). Disiplin kerja, fasilitas kerja, dan
pelatihan Persamaan dalam penelitian ini yaitu samasama menggunakan variabel
disiplin kerja dan pelatihan terhadap produktivitas kerja karyawan. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian oleh Rika Okana menggunakan variabel bebas
terdiri dari disiplin kerja (X1), fasilitas kerja (X2) dan pelatihan (X3), sedangkan
dalam penelitian penulis menggunakan dua variabel bebas yaitu disiplin kerja
(X1) dan pelatihan karyawan (X2). Lokasi penelitian Rika secara bersama-
sama berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. Okana di BRI syariah
Solo, sedangkan lokasi penelitian penulis di Bank Syariah Indonesia KCP

Masamba.®

% Okana, Rika, ” Pengaruh Disiplin Kerja, Fasilitas Kerja dan Pelatihan TerhadapProduktivitas

Kerja Karyawan pada Bank BRI Syariah Solo,” Skripsi. Salatiga: IAIN Salatiga. 2017.



Denok Sunarsih (2018) Pengaruh Rekrutmen, Seleksi dan Pelatihan
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Mercolade Tangerang adapun
hasil dari penelitian ini adalah 1).Rekrutmen berpengaruh secara signifikan
terhadap produktivitas kerja. 2). Seleksi secara signifikan berpengaruh
terhadap produktivitas kerja. 3). Pelatihan berpengaruh secara signifikan
terhadap produktivitas kerja. 4). Rekrutmen, seleksi dan Persamaan dalam
penelitian ini yaitu samasama menggunakan variabel pelatihan terhadap
produktivitas kerja karyawan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Denok
Sunarsih adalah skripsi ini meneliti terkait rekrutmen, seleksi dan Pelatihan
terhadap produktivitas kerja karyawan, sedangkan dalam penelitian penulis
hanya meneliti terkait produktivitas kerja karyawan dan Lokasi penelitian Denok
Sunarsih di PT. Mercolade pelatihan secara bersamasama berpengaruh terhadap
produktivitas kerja Tangerang, sedangkan lokasi penelitian penulis di Bank

Syaria Indonesia KCP Masamba.®

Sulis Arifah  (2018) Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan
Komitmen Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Studi Kasus
Pada PT. BPRS Sukowati Sragen) hasil penelitian ini adalah 1).Disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 2).
Motivasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan. 3). Komitmen organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan variabel disiplin

6 Sunarsi, Denok,” Pengaruh Rekrutmen, Seleksi dan Pelatihan Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan,” Pemasaran, Sumber Daya Manusia dan Keuangan, 1. Pamulang: Universitas Pamulang.
2018.



kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian Sulis Arifah adalah menggunakan tiga variabel bebas yaitu disiplin
kerja (X1), motivasi kerja (X2), dan komitmen organisasi (X3). Sedangkan
dalam penelitian ini meneliti variabel terkait pengaruh disiplin kerja dan
pelatihan karyawan terhadap produktivitas kerja karyawan. Dan lokasi penelitian
Sulis Arifah di PT. terhadap produktivitas kerja karyawan BPRS Sukowati
Sragen. Sedangkan lokasi penelitian penulis di Bank Syariah Indonesia KCP
Masamba.’
B. Kajian Teori

Disiplin kerja dan pelatihan karyawan walaupun memberikan pengaruh
yang sedikit bagi masing masing karyawan tentu hal tersebut dapat memberikan
dampak baik bagi produktivitas kerja, hal tersebut didukung oleh penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Rika Okana yang berjudul Pengaruh Disiplin
Kerja, Fasilitas Kerja dan Pelatihan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
pada bank BRI Syariah Solo menunjukan bahwa pelatihan berpengaruh
terhadap produktivitas kerja sebesar 26,2%, fasilitas kerja tidak berpengaruh
terhadap produktivitas kerja sebesar 03,6%, dan pelatihan berpengaruh terhadap
produktivitas kerja sebesar 33,0% dan variabel disiplin kerja, fasilitas kerja
dan pelatihan terhadap produktivitas kerja secara bersama- sama berpengaruh
sebesar 38,1% dan sisanya 62,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian

oleh Rika Okana menggunakan variabel disiplin kerja fasilitas kerja pelatihan

" Arifah, Sulias, “ Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasi

Kinerja Karyawan. Salatiga: IAIN Salatiga. 2018.
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dan produktivitas kerja di BRI Syariah Solo, sedangkan dalam penelitian ini

menggunakan variabel disiplin kerja dan pelatihan karyawan dalam

meningkatkan produktivitas kerja karyawan di Bank Syariah Indonesia KCP

Masamba.

a.

b.

1. Disiplin Kerja

Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin adalah prosedur mengoreksi atau menghukum bawahan
karena melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin merupakan bentuk
pengendalian diri pegawai dan pelakasakan yang teratur dan
menumjukkan tingkat kesungguhan tim kerja di dalam sebuah organisasi.
Disiplin (disciplinary action) sebagaimana diterapkan oleh Henry
Simamora, menuntun suatu hukuman terhadap pegawai yang gagal
memenuhi standar-standar yang ditentukan. Tindakan disiplin yang
dilakukan secara tidak benar adalah destruktif bagi karyawan dan
organisasi. Oleh karena itu tindakan-tindakan disiplin haruslah tidak
diterapkan secara sembarangan, melainkan memerlukan pertimbangan

yang bijak.?

Bentuk-bentuk Disiplin Kerja

Terdapat empat perspektif daftar yang menyangkut disiplin kerja yaitu®:

8  Sulistiyani, Ambar Teguh, dan Rosidah, “Manajemen Sumber Daya Manusia”.

(Yogyakarta, Graha IImu, 2009). 290-291.

9 Raditiya Singgih Jatilaksono, ” Pengaruh Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi terhadap

Kinerja Karyawan “, Raditiya Singgih Jatilaksono, 20 (2006), 592.
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Disiplin  Retributif  (Retributif  Discipline), yaitu berusahaan
menguhukum orang yang berbuat salah.

Disiplin Korektif (Corrective Discipline), yaitu membantu karyawan
yang mengoreksi perilakunya yang tidak tepat.

Perspektif hak-hak individu (Individual Right Perspective), yaitu
berusaha melindungi hak- hak dasar individu selama tindakantindakan
disipliner. Perspektif Utilitarian (Utilitarian  Perspective), Yyaitu
berfokus kepada penggunaan disiplin  hanya pada saat
konsekuensikonsekuensi tindakan disiplin melebihi dampak-dampak

negatif.

Pendekatan Disiplin Kerja

Terdapat tiga konsep dalam pelaksanaan tindakan disipliner aturan tungku

panas, tindakan disiplin progresif, dan tindakan disiplin progresif terfokus

pada perilaku masa lalu. Sedangkan pendekatan disiplin positif berorientasi ke

masa yang akan datang. Dalam bekerja sama dengan para karyawan untuk

memecahkan masalah-masalah sehingga masalah itu tidak timbul lagi.*

1) Aturan tungku panas, pendekatan untuk melaksanakan tindakan disipliner

2)

disebut sebagai aturan tungku panas (hot stove rule). Menurut pendekatan
ini, tindakan disipliner haruslah memiliki konsekuensi yang analog dengan
menyentuh sebuah tungku panas.

Membakar dengan segera, jika tindakan disipliner akan diambil, tindakan

itu harus dilaksanakan segera sehingga individu memahami alasan

19 \eitzhal Rivai Zainal dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan dari

Teori ke Praktik (Jakarta: Rajawali Press, 2004), 600
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tindakan tersebut. Dengan berlalunya waktu, orang memiliki tendensi
meyakinkan mereka sendiri bahwa dirinya tidak salah yang cenderung
sebagaian menghapuskan efek-efek disipliner yang terdahulu.

3) Memberi peringatan. Hal ini penting untuk memberi peringatan yang
sebelumnya bahwa hukuman akan mengikuti perilaku yang tidak dapat
diterima. Pada saat seseorang bergerak semakin dekat dengan tungku panas,
mereka diperingatkan oleh panasnya tungku tersebut bahwa mereka akan
terbakar jika mereka menyentuhnya dan oleh karena itu ada kesempatan
menghindari terbakar jika mereka mereka memilih demikian.

4) Memberikan hukuman vyang konsisten. Tindakan disipliner haruslah
konsisten ketika setiap orang yang melakukan tindakan yang sama akan
dihukum sesuai dengan hukum yang berlaku.**

5) Membakar tanpa membeda-bedakan. Tindakan disipliner seharusnya
tidakmembeda-bedakan. Tungku panas akan membakar setiap orang yang
menyentuhnya, tanpa memilih-milih Supervisor menitih beratkan pada
perilaku yang tidak memuaskan, bukan pada karyawannya sebagai pribadi
yang buruk. Cara yang paling efektif mencapai tujuan ini adalah
melakukan konseling korektif. supervisor lebih menekankan bagaimana

masalah disiplin tersebut dapat dipecahkan. Supervisor mengambil

1 Vietzhal Rivai Zainal dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan dari
Teori ke Praktikk ( Jakarta: Rajawali Press, 2004) 601



6)

7)

13

tindakan disiplin dalam lingkungan yang suportif, memuaskan pada
perbaikan kinerja dari pada penjatuhan hukuman.*?

Tindakan disiplin progresif (progressive discipline) dimaksudkan untuk
memastikan bahwa terdapat hukuman minimal yang tepat terhadap setiap
pelanggaran. Tujuan tindakan ini adalah membentuk program disiplin yang
berkembang mulai dari hukuman yang ringan hingga yang sangat keras.
Disiplin progresif dirancang untuk memotivasi karyawan agar mengoreksi
kekeliruannya secara sukarela. Penggunaan tindakan ini meliputi
serangkaian pertanyaan mengenai kerasnya pelanggaran. Manajer hendaknya
mengajukan pertanyaan-pertanyaan ini secara berurutan untuk menentukan
tindakan.

Tindakan disiplin positif dalam banyak situasi, hukuman tidaklah
memotivasi karyawan mengubah suatu perilaku. Namun, hukumannya hanya
mengajar seseorang agar takut atau membenci alokasi hukuman yang
dijatuhkan Supervisor. Penekanan pada hukuman ini dapat mendorong
para karyawan untuk menipu Supervisor mereka dari pada mengoreksi
tindakan-tindakannya.

Tindakan disiplin positif dimaksudkan untuk menutupi kelemahan tadi,

yaitu mendorong para karyawan memantau perilaku- perilaku mereka sendiri

dan memiliki tanggung jawab atas konsekuensi dan tindakan-tindakan mereka.

Disiplin positif bertumpukan pada konsep bahwa para karyawan mesti

memikul tanggung jawab atas tingkah laku pribadi mereka dan persyaratan-

12 Vietzhal Rivai Zainal dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan dari

Teori ke Praktikk ( Jakarta: Rajawali Press, 2004) 602-603
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persyaratan pekerjaan. Persyaratan yang perlu bagi disiplin positif adalah
mengkomunikasikan persyaratan- persyaratan pekerjaan dan peraturan-peraturan
kepada para karyawan. Setiap orang mesti mengetahui pada saat diangkat jadi
pegawai dan seterusnya, apa yang diharpkan oleh penyelia dan manajemen.
Standar-standar kinerja hendaklah wajar, dapat dicapai dengan upaya yang
masuk akal, dan konsisten dari satu pekerjaan ke pekerjaan lainnya. Supervisor
setidaknya mengkomunikasikan jenis perilaku karyawan yang diharapkan dari
pada sekedar membeberkan daftar larangan yang berlimpah.

Firman Allah dalam QS. An-Nisa ayat 59 yang berbunyi:

Uqﬁgwgacjuuu?sufy\‘;j\jd}@\ | gl 5 il ) gl | 33l Gaall U

0 a5 el s s s 5N A sall s Al &3 3 AR B 5505 A )

Terjemahannya:

“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika
kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-
Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir.
Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan
di akhirat)” Tafsir Ash-Shaghir/Fayiz bin Sayyf As-Sariih, dimuraja’ah oleh
Syaikh Prof. Dr. Abdullah Bin Abdul Aziz al-;’ Awaji, professor tafsir Univ Islam
Madina .

Tindakan disiplin positif adalah serupa dengan disiplin progresif dalam

hal bahwa tindakan ini juga menggunakan berbagai langkah yang akan

13 “Syrah An-Nisa - 1-176 - Quran.com.” https://quran.com/an-nisa. (Diakses pada 10

Agustus 2022).
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meningkatkan urgensi dan kerasnya hukuman sampai ke langkah terakhir, yakni
pemecatan. Sehinggapun begitu, disiplin positif mengganti hukuman yang
digunakan dalam disiplin progresif dengan sesi-sesi konseling antara karyawan
dan Supervisor. Sesi-sesi ini dimaksudkan agar karyawan belajar dari kekeliruan-
kekeliruan yang lalu dan memulai rencana untuk membuat suatu perubahan
positif dalam perilakunya. Alih-alih tergantung pada ancaman-ancaman dan
hukuman-hukuman Supervisor memakai keahlian-keahlian konselling untuk
memotivasi para karyawan supaya berubah. Alih-alih menimpakan kesalahan
pada karyawan, Supervisor menekankan pemecahan masalah secara kolabortatif.

d. Indikator Disiplin Kerja

Menurut Veitzhal Rivai Zainal disiplin kerja memiliki beberapa
indikator yaitu:**

Kehadiran, hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur kedisiplinan,
dan biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerja rendah terbiasa untuk
terlambat dalam bekerja.

2) Ketaatan pada peraturan, karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan
melalaikan prosedur kerja dan akan selalu mengikuti pedoman Kkerja yang
ditetapkan oleh perusahaan.

3) Tingkat kewaspadaan tinggi, karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu
berhati-hati, penuh perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu

menggunakan sesuatu secara efektif dan efisiensi.

4 Raditiya Singgih Jatilaksono, “ Pengaruh Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan”, Rditiya Singgih Jatilaksono, 20 (2006), 592.
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4) Bekerja etis, beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak sopan
kepada pelanggan atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. Hal ini
merupakan salah satu bentuk tindakan indisipliner, sehingga bekerja etis sebagali
salah satu wujud dari disiplin kerja karyawan.

2. Pelatihan
1. Pengertian Pelatihan

Pelatihan merupakan suatu program yang diharapkan dapat memberikan
rangsangan/ stimulus kepada seseorang untuk dapat meningkatkan kemampuan
dalam pekerjaan tertentu dan memperoleh pengetahuan umum dan
pemahamanterhadap keseluruhan lingkungan kerja dan organisasi.™

Pelatihan merupakan proses secara sistematis mengubah tingkah laku
pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan
keahlian dan kemampuan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat ini.
pelatihan memiliki orientasi saat ini dan membantu pegawai untuk mencapai
keahlian dan kemampuan tertentu agar berhasil dalam melaksanakan

pekerjaanya.

Firman Allah dalam QS Al-Isra’ ayat 70 yang berbunyi:

S e adiliady clalal (pa 2458555 ALy Sl b addlaas a0l g BaSK N

ooooo
3

5 Herman Sofyandi, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta; Graha llmu, 2013) ,
115
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Terjemahannya:

”Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami angkut mereka
di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka rezeki dari yang
baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan
dengan kelebihan yang sempurna”. Tafsir Ash-Shaghir/Fayiz bin Sayyaf As-
Sariih, dimuraja’ah oleh Syaikh Prof. Dr. Abdullah Bin Abdul Aziz al-’Awaji,
professor tafsir Univ Islam Madina.
2. Metode Pelatihan

Apabila pegawai sering dirotasi, maka pelatihan bagi pegawai tersebut

menjadi penting untuk selalu dilakukan. Beberapa metode pelatihan yang sering
digunakan dalam pelatihan antara lain:*’
1. Praktik kerja langsung (on the job training)

Sistem ini merupakan metode pelatihan yang paling banyak
digunakan. Sistem ini memberikan tugas kepada pimpinan langsung pegawai
untuk melatih pegawainya. Oleh karena itu, keberhasilan pelatihan sangat
bergantung kepada kemampuan. pimpinan langsung pegawai untuk
memberikan pelatihan bagi pegawainya. Pelatihan mempunyai efek
psikologis bagi pegawai, karena pegawai dilibatkan langsung dalam
pekerjaan. Karena dijalankan pada tempat kerja yang sebenarnya, maka

metode ini dibedakan menjadi dua, yaitu:

16 «gyrah Al-Isra ayat 70: Arab-Latin dan Artinya-Tafsir Web” https://tafsirweb.com/4674-
surat-al-isra-ayat-70.html.( Diakses pada 10 Agustus. 2022).
Y Donni Juni Priansa, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia ( Bandung:

Alfabeta, 2006), 192



https://tafsirweb.com/4674-surat-al-isra-ayat-70.html
https://tafsirweb.com/4674-surat-al-isra-ayat-70.html
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a) Formal, pimpinan langsung pegawai menunjuk seorang pegawai
senior untuk melaksanakan pekerjaan. Selanjutnya, peserta
pelatihan melakukan pekerjaan seperti apakah yang dilakukan oleh
pegawai senior.

b) Informal, pimpinan langsung pegawai menyuruh peserta pelatihan
untuk memperhatikan orang lain yang sedang mengerjakan
pekerjaan, kemudian ia disuruh untuk mempraktikannya. Kelebihan
metode ini adalah bahwa peserta pelatihan terlibat langsung dalam
pekerjaan operasional seharihari, sedangkan keburukannya adalah
kegiatannya sering tidak teratur (tidak sistematis) dan kurang
efektif, terutama jika instruktur maupun yang ditunjuk untuk
memberikan pelatihan kurang berpengalaman.

2. Vestibule

Vestibule merupakan bentuk pelatihan dimana pelatinnya bukanlah
berasal dari pimpinan pegawai langsung, melainkan pelatih khusus (trainer
specialist). Melalui percobaan dibuat suatu duplikat dari bahan, alat, dan
kondisi sebenarnya yang ditemui dalam pekerjaan. Salah satu bentuk
vestibule adalah simulasi. Simulasi adalah merupakan peniruan dari
karakteristik atau perilaku tertentu dari dunia nyata sedemikian rupa,
sehingga peserta pelatihan dapat merealisasikan dalam keadaan sebenarnya.
Dengan demikian, apabila peserta pelatinan kembali ke tempat pekerjaanya,
maka ia akan mampu melaksanakan pekerjaan yang telah disimulasikan

tersebut.
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3. Apprenticeship
Sistem magang ini dipergunakan untuk pekerjaan-pekerjaan yang
membutuhkan keterampilan (skill) yang relatif tinggi. Program magang ini
bisa mengombinasikan antara on the job training dengan pengalaman, serta
petunjuk-petunjuk di kelas dalam pengetahuan-pengetahuan tertentu sesuai
dengan tujuan dan kebutuhan organisasi.
4. Kursus keahlian
Merupakan bentuk pelatihan pegawai yang lebih mirip pendidikan.
Kursus biasanya diadakan untuk memenuhi minat pegawai dalam berbagai
bidang pengetahuan tertentu atau bidang lain diluar bidang pekerjaanya,
misalnya kursus bahasa Inggris, Akuntansi, Manajemen, Kepemimpinan,
dan lain sebagainya. Kursus- kursus tersebut biasanya dibuat dalam bentuk
program. pembelajaran, dimana peserta pelatihan dapat belajar sendiri dan
menyesuaikan kecepatan belajarnya sesuai dengan kemampuan masing-
masing.*®
3. Tujuan Pelatihan
Tujuan diadakannya pelatihan yang diselenggarakan
perusahaan  terhadap karyawan dikarenakan perusahaan
menginginkan adanya perubahan dalam prestasi kerja karyawan

sehingga dapat sesuai dengan tujuan perusahaan. Jadi sebelum

18 Suparyadi, Manajemen Sumber Daya Manusia Menciptakan Keunggulan Bersaing
Berbasis Kompetensi SDM, ( Andi: Yogyakarta, 2015), 184
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melakukan pelatihan akan di jelaskan terlebih dahulu tujuan

perusahaan.™

Tujuan pelatihan dikemukakan oleh Beach (1988: 359) antara lain:
Dengan adanya pelatihan maka jangka waktu yang digunakan karyawan
untuk memperoleh keteranpilan akan lebih cepat.

Meningkatkan prestasi kerja karyawan dalam menghadapi pekerjaan-
pekerjaan yang sedang di hadapi.

Pelatihan diharapkan dapat membentuk sikap dan tingkath laku para
karyawan dalam melakukan pekerjaanya.

Pelatihan membantu memecahkan masalah-masalah operasional
perusahaan sehari-hari  seperti mengurangi kecelakaan Kkerja,
mengurangi absen, mengurangi labor turnover, dan lain-lain.

Pelatihan tidak hanya mempunyai tujuan jangka pendek tetapi jjuga
jangka panjang yaitu mempersiapkankaryawan memperoleh keahlian
dalam bidang tertentu yang dibutuhkan purasahaan.

Dengan Pelatihan Diharapkan para karyawan akan mempunyai
kemampuan dan pengetahuan yang tinggi hingga karyawan tersebut

akan semakin berharga bagi perusahaan.

Indikator Pelatihan

Indikator pelatihan Veitzhal Rivai Zainal antara lain:®

115

9 Herman Sofyandi, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta; Graha llmu, 2013) ,

0 Vietzhal Rivai Zainal, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan dari Teori

ke Praktik( Jakarta: Rajawali Press, 2014), 163.16.
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1. Materi yang dibutuhkan Materi yang disusun dari estimasi kebutuhan
tujuan latihan, kebutuhandalam bentuk pengajaran keahlian khusus,
menyajikan pengetahuan yang diberikan.

2. Metode yang digunakan Metode yang dipilih hendak disesuaikan dengan
jenis pelatihan yang akan dilaksanakan

3. Kemampuan instruktur pelatihan Mencari sumber- sumber informasi yang
lain yang mungkin berguna dalam mengidentifikasi kebutuhan pelatihan

4. Sarana dan fasilitas pelatihan peserta Sarana dan fasilitas pelatihan peserta
merupakan pedoman dimana proses belajar akan berjalan lebih efektif.

5. Peserta pelatihan  Peserta  pelatihan sangat penting  untuk
menghitungkan tipe pekerja dan jenis pekerjaan yang akan dilatih.

3. Karyawan
a. Pengertian Karyawan

Karyawan adalah tenaga kerja yang melakukan pekerjaan dan memberikan
hasil kerjanya kepada pengusaha yang mengerjakan dimana hasil karyanya itu
sesuai dengan profesi atau pekerjaan atas dasar keahlian sebagai mata
pencahariannya. Karyawan merupakan kekayaan utama dalam suatu
perusahaan, karena tanpa adanya keikutsertaan mereka, aktifitas di dalam
perusahaan tidak akan terlaksana. Sedangkan karyawan menurut Hasibuan adalah
orang penjual jasa, baik pikiran atau tenaga dan mendapat kompensasi yang
besarnya telah ditetapkan terlebih dahulu.?

b. Jenis Karyawan

2 Fanny Anggryawan, "Gaya Komunikasi Pimpinan Terhadap Motivasi Kerja Karyawan
Pada PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN) Persero Area Pelayanan Di Samarinda,” Ilmu
Komunikasi, 4 (2017), 26
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Jenis- jenis karyawan dapat dibagi menjadi dua yaitu:*

Karyawan tetap merupakan karyawan yang telah memiliki kontak
ataupun perjanjian kerja dengan perusahaan dalam jangka waktu yang
tidak ditetapkan. Karyawan tetap biasanya cenderung memiliki hak yang
jauh lebih besar dibandingkan dengan karyawan tidak tetap. Selain itu,
karyawan tetap juga cenderung jauh lebih aman dalam hal kepastian
lapangan pekerjaan dibandingkan dengan karyawan tidak tetap.
Karyawan tidak tetap merupakan karyawan yang hanya dipekerjakan
ketika perusahaan membutuhkan tenaga kerja tambahan saja. Karyawan
tidak tetap biasanya dapat diberhentikan sewaktu- waktu oleh perusahaan
ketika perusahaan sudah tidak membutuhkan tenaga tambahan lagi.
Jika dibandingkan dengan karyawan tetap, karyawan tidak tetap
cenderung memiliki hak yang jauh lebih sedikit dan juga cenderung
sedikit tidak aman dalam hal kepastian lapangan pekerjaan.

4. Produktivitas Kerja

a. Pengertian Produktivitas Kerja

Produktivitas adalah suatu tolak ukur pencapaian hasil usaha dengan

membandingkan nilai hasil yang dicapai dan nilai semua bahan dan upaya

yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut. Nilai hasil yang dicapai

dis

ebut luara atau output. Nilai semua bahan yang digunakan dinamakan

masukan atau input®®. Produktivitas kerja menunjukan tingkat efisiensi proses

?2 Hasibuan, “ Pengertian karyawan dan jenis-jenis karyawan diperusahaan” (2002)

http://pengertiandefinisi.com/pengertian-karyawan-dan-jenis-jenis-karyawan-diperusahaan/
(Diakses pada tanggal 30 juli 2021, pukul 14:00)

Simanjuntak, Manajemen dan Evaluasi Kinerja (Jakarta: Fakultas Ekonomi Ul,2011),


http://pengertiandefinisi.com/pengertian-karyawan-dan-jenis-jenis-karyawan-diperusahaan/
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menghasilkan sumber daya yang digunakan yang berkualitas lebih baik

dengan usaha yang sama.?*

Rasulullah SAW bersabdah dalam sebuah hadist yang diriwayatkan

Imam Thabrani:

Terjemahannya:

“Barang siapa yang di waktu sore merasa capek (lelah) lantaran
pekerjaan kedua tangannya (mencari nafkah) maka di saat itu diampuni dosa
baginya.” (HR. Thabrani).”

Defisini produktivitas kerja menurut Edy Sutrisno adalah ukuran
efisiensi produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan.
Masukan sering dibatasi dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur
dalam kesatuan fisik, bentuk dan nilai.?®

b. Faktor- faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja
Menurut Simanjuntak, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi

produktivitas kerja karyawan, yaitu: 2’

141.

24 Pandji Anoraga, Psikologi Kerja (Jakarta: Rineka Cipta,1992), 17.

2 "Lengkap! 5 Hadis Nabi Tentang Keharusan Bekerja Keras - Akurat.co." 6 Apr. 2021,
https://akurat.co/lengkap-5-hadis-nabi-tentang-keharusan-bekerja-keras. (Diakses pada 10 Agustus
2022).

2 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana,2009), 99.

%7 Simajuntak, Manajemen dan Evaluasi Kinerja (Jakarta: Fakultas Ekonomi U1,2011)
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1) Pelatihan Latihan kerja dimaksudkan untuk melengkapi karyawan dengan
keterampilan dan cara- cara yang tepat untuk menggunakan peralatan
kerja. Untuk itu, latihan kerja diperlukan bukan saja sebagai pelengkap
akan tetapi sekaligus untuk memberikan dasar-dasar pengetahuan. Karena
dengan latihan berarti para karyawan belajar untuk mengerjakan
sesuatu dengan benar-benar dan tepat, serta dapat memperkecil atau
meninggalkan kesalahan- kesalahan yang pernah dilakukan.

2) Mental dan kemampuan fisik karyawan Keadaan mental dan fisik
karyawan merupakan hal yang sangat penting untuk menjadi perhatian
bagi organisasi, sebab keadaan fisik dan mental karyawan mempunyai
hubungan yang sangat erat dengan produktivitas kerja karyawan.

3) Hubungan antara atasan dengan bawahan Hubungan atasan dan
bawahan akan mempengaruhi kegiatan yang dilakukan sehari- hari.
Bagaimana pandangan atasan terhadap bawahan, sejauh mana bawahan
dikutsertakan dalam penentuan tujuan. Sikap yang saling jalin- menjalin
telah mampu meningkatkan produktivitas kerja karyawan dalam
bekerja. dengan demikian, jika karyawan diperlukan secara baik, maka
karyawan tersebut akan berpartisipasi dengan baik pula dalam proses
produksi, sehingga akan berpengaruh pada tingkat produktivitas kerja.

Sedangkan menurut Pandji Anoraga menyatakan bahwa Produktivitas kerja
dipengaruhi oleh pekerjaan yang menarik, upah yang baik, keamanan dan
perlindungan dalam pekerjaan, penghayatan atas maksud dan makna pekerjaan,

lingkungan atau suasana kerja yang baik, promosi dan perkembangan diri merasa
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sejalan dengan perkembangan perusahaan, merasa terlibat dalam kegiatan-

kegiatan organisasi, pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi,

kesetiaan pemimpin pada diri si pekerja, dan disiplin kerja yang keras.

c. Indikator Produktivitas Kerja

Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi para karyawan

yang ada diperusahaan. Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaan

akan terlaksana secara efisien dan efektif, sehingga ini semua akhirnya sangat

diperlukan dalam pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan. Untuk mengukur

produktivitas kerja, diperlukan suatu indikator, sebagai berikut:*®

1)

2)

3)

Kemampuan mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas.
Kemampuan seorang karyawan sangat bergantung pada keterampilan
yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja. ini
memberikan daya untuk menyelesaikan tugas- tugas yang diembannya
kepada mereka.

Meningkatkan hasil yang dicapai Berusaha untuk meningkatkan hasil
yang dicapai. Hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik
oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan
tersebut. Jadi, upaya untuk memanfaatkan produktivitas kerja bagi
masingmasing yang terlibat dalam suatu pekerjaan.

Semangat kerja Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari

kemarin. Indikator ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang

%8 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana,2009), 104
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dicapai dalam satu hari kemudian dibandingkan dengan hari
sebelumnya

4) Pengembangan diri  Senantiasa mengembangkan diri  untuk
meningkatkan kemampuan kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan
dengan melihat tantangan dan harapan dengan apakah yang akan
dihadapi. Sebab semakin kuat tantanganya, pengembangan diri mutlak
dilakukan. Begitu juga harapan untuk menjadi lebih baik pada
gilirannya akan sangat berdampak pada keinginan karyawan untuk
meningkatkan kemampuan.

5) Mutu Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang
telah lalu. Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat
menunjukkan kualitas kerja seorang pegawai. Jadi, meningkatkan mutu
bertujuan untuk memberikan hasil yang terbaik yang pada gilirannya
akan sangat berguna bagi perusahaan dan dirinya sendiri.

6) Efisiensi Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan
sumber daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan
aspek produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup

signifikan bagi karyawan.

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor hukum yang telah diidetifikasikan sebagai

masalah penting. Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis
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peraturan antara variabel yang akan diteliti. Berdasarkan penelitian yang akan

peneliti lakukan, adapun kerangka piker dapat disajikan sebagai berikut:

Disiplin Kerja
(X1)

Produktivitas Kerja

(Y)

Pelatihan Karyawan
(X2)

Gambar 1.2
Kerangka pikir
Kerangka pikir di atas menjelaskan bahwa disiplin kerja (X1)
mempengaruhi  produktivitas kerja karyawan, pelatihan karyawan (X2)
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, serta disiplin kerja dan pelatihan
karyawan mempengaruhi produktivitas kerja (Y) karyawan Bank Syariah
Indonesia KCP Masamba. Penyusun kerangka piker ini mengacu pada buku
Metodelogi Penelitian Kuantitatif, kualitatif R&D oleh Sugiyono.?
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk

% Sugiyono, Metodelogi penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D ( Bandung: Alfabeta,
2012), 64.
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kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru

didasarkan pada teori yang relevan belum didasarkan pada fakta-fakta empiris

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,

sebelum jawaban yang empirik dengan data.

1. Pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja Bank Syariah
Indonesia KCP Masamba.

Disiplin kerja merupakan suatu alat yang digukan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang untuk menaati peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku.*

Menurut Anoraga (1997) produktivis kerja dipengaruhi oleh disiplin
kerja. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sulis Arifah
(2018) menunjukan bahwa, disiplin kerja berpengaruh terhadap produktivitas
kerja karyawan. Disiplin kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan, jika disiplin kerja tinggi maka produktivitas kerja tinggi, jika
displin kerja rendah maka produktiviitas kerja rendah, sehingga peneliti

mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja

karyawan di Bank Syariah Indonesia KCP Masamba.

%0 \eitzhal Rivai Zainal, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk perusahaan dari teori
ke prakek. Jakarta: Rajawali press. (2014), 599.
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H,; :  Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan di Bank Syariah Indonesia KCP Masamba.
2. Pengaruh pelatihan kerja terhadap produktivitas kerja Bank Syariah
Indonesia KCP Masamba.

Pelatihan merupakan proses secara sistematis mengubah tingkah laku
karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan
keahlian dan kemampuan karyawan untuk melaksanakan pekerjaan saat ini.
Pelatihan memiliki orientasi saat ini dan membantu karyawan untuk mencapai
keahlian dan kemampuan tertentu agar berhasil dalam melaksanakan
pekerjaannya.®*

Menurut simajuntak (2012), produktivitas kerja dipengaruhi oleh
pelatihan. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Budin (2017)
menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan. Jika pelatihan baik produktivitas kerja tinggi, jika pelatihan buruk
maka produktivitas kerja rendah, sehingga peneliti mengajukan hipotesis

sebagai berikut:

Ho : Pelatihan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan di Bank Syariah Indonesia KCP Masamba.
H, : Pelatihan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas

kerja karyawan di Bank Syariah Indonesia KCP Masamba.

3! Veitzhal Rivai Zainal, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk perusahaan dari teori
ke prakek. Jakarta: Rajawali press. (2014), 163



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis kuantitatif yang dimana
pendekatan ini merupakan penelitian yang menggunakan populasi dan sampel
tertentu, menggunakan instrument, analisis data dan hipotesis untuk menguji
penelitian.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun waktu dan lokasi penelitian yang diambil dalam melakukan
penelitian ini adalah pada tanggal 14 Maret 2022 sampai 14 April 2022, dan
lokasi penelitian yang diambil dalam melakukan penelitian ini adalah Bank
Syariah Indonesia KCP Masamba.
C. Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.1

Penelitian Terdahulu

No Variabel Definisi Variabel
1. Disiplin  Kerja ( Suatu alat yang a. Kehadiran
Vietzhal Rivai digunakan para manajer b. Ketaatan pada

Zainal, dkk,2005).  untuk berkomunikasi  peraturan
dengan karyawan agar c. Tingkat

mereka bersedia untuk kewaspadaan

30
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mengubah suatu perilaku

tinggi

serta sebagai suatu upaya d. Bekerja etis

untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati
peraturan perusahaan dan
sosial

norma- norma

yang berlaku

Pelatihan
Karyawan  (
Vietzhal Rivai,

2004)

Pelatihan adalah proses
secara sistematis
mengubah tingkah laku
pegawai untuk mencapai
tujuan organisasi,
pelatihan berkaitan dengan

keahlian dan kemampuan

pegawai untuk
melaksanakan pekerjaan
saat ini.

a. Materi
yang

dibutuhka

n

b. Metode yang
digunakan

c. Kemampuan
instruktur
pelatihan
d. Sarana dan

fasilitas pelatihan

e. Peserta pelatihan
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3. Produktivitas a. Kemampuan
Produktivitas kerja
Kerja (Edy b.
merupakan ukuran
Sutrisno, Meningkatkan
efisiensi produktif. Suatu
2009). hasil yang dicapai

perbandingan antara hasil

c. Semangat kerja
keluaran (barang-barang)

d. Pengembangan

diri.

D. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan salah satu hal yang esensial dan perlu mendapat
perhatian dengan seksama apabila peneliti ingin menyimpulkan suatu hasil yang
dapat dipercaya dan tepat guna untuk daerah (area) atau objek penelitiannya.
Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh  peneliti untuk dipelajari dan  kemudian  ditarik

32
kesimpulannya' Populasi yang akan diambil peneliti adalah karyawan Bank

Syariah Indonesia KCP Masamba berjumlah 21 karywan.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan

3 Sugiyono, Metodolog Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 80.
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waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel dari populasi itu.*® Tehnik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik sampling jenuh merupakan tehnik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Pada
peneliti ini, jumlah karyawan di Bank Syariah Indonesia KCP Masamba ada 21

orang. Maka yang menjadi sampel adalah 21 orang.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian atau pengumpulan data adalah suatu alat bantu yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data atau untuk mengukur
mengukur nilai variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan skala
likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang dan atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian,
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selajutnya
disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, maka variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indikator. Variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat
berupa pernyataan atau pertanyaan.** Dalam penelitian ini instrumen yang
digunakan adalah kuesioner atau angket. Kuesioner dalam penelitian ini ada tiga
bagian yaitu pernyataan/ pertanyaan yang berhubungan dengan disiplin kerja,
pelatihan kerja dan produktivitas kerja karyawan di Bank Syariah Indonesia KCP

Masamba. Responden cukup memberi tanda centang (v') pada pilihan jawaban

B Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2012),
81

. Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D Bandung: Alfabeta, 2012),
93.
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yang tersedia. Dalam penelitian ini menggunakan 4 pilihan/ skala dalam
menentukan sikap dalam fenomena sosial yang dinyatakan dalam pernyataan/

pertanyaan di kuesioner/ angket tersebut.

Dimasing-masing instrumen akan diberikan jawaban dan nilai

berdasarkan skala likert diantaranya:

1. Sangat Tidak Setuju (STS) (diberi nilai 1)
2. Tidak Setuju (TS) (diberi nilai 2)
3. Kurang Setuju (KS) (diberi nilai 3)
4. Setuju (TS) (diberi nilai 4)
5. Sangat Setuju (SS) (diberi nilai 5)

F. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi dalam
penelitian karena tujuan utama adalah mendapatkan data.

Dalam penelitian ini metode data yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan data adalah metode survey, survey merupakan metode pengumpulan
data primer dari sekelompok individu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
dalam bentuk kuesioner kepada responden individu. *

G. Tehnik Pengelolahan dan Analisis Data
1. Tehnik Pengolahan Data
Pengelolaan data adalah suatu proses untuk memproses data atau

angka ringkasan berdasarkan kelompok data mentah. Data atau angka

% Sugiyono, Metodelogi penelitian kuantitatif, kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2012),
64
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ringkasan berdasarkan kelompok data mentah. Data atau angka ringkasan dapat
berupa jumlah (total), presentase, rata-rata, dan sebagainya. Penelolaan data
mengunakan menggunakan teknik statistik yang dilakukan berdasarkan jenis
variabel/data kategori maupun numeric, dapat dilakukan dengan menggunakan
komputer dengan aplikasi pengelolaan data seperti Ms Excel SPSS (Statistical
and Service Solution) dan aplikasi lainnya yang dapat di gunakan untuk
mengelola data berbasis statistik.
2. Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan sah jika pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas
dilakukan dengan membandingkan nilai rmiwng (Untuk setiap butir dapat dilihat
pada kolom corrected item-total correlations). Jika rhiung > Fraple, Maka
pertanyaan tersebut dikatakan valid Instrumen yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrument tersebut dapat digunakan untuk megukur panjang meteran tersebut

menjadi tidak valid jika digunakan untuk mengukur berat.

Uji validitas ini dilakukan dengan cara mengkolerasikan masing-masing

skor pertanyaan dengan total skor.*’ Apabila nilai rhiwng > raper maka pertanyaan

% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kulaitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2017),
121
¥ Iman Ghozali, Aplikasi Analis Mulivariete Dengan Program IMB APSS 21 (Semarang:
Bandung Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), 53.
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yang digunakan dalam penelitian ini di anggap valid. Sedangkan apabila nilai
Mhitung < Tabel Maka pertanyaan tersebut tidak valid atau gugur. Nilai repe dicari
dengan degree of freedom (df) =n-2, dimana n adalah jumlah sampel dan alpha
atau tingkat signifikasi 0,05 atau 5%.%® (table nilai r product moment). Untuk
mengukur tinggat kevalidan diuji dengan rumusan Kkolerasi product moment.

Rumus kolerasi product moment yaitu:*°

_ Nz xy — Lis X Xin, Y
rhitung - 0 — o o =
\/[ izlx2 ([ i:lx)z][ i=1 yZ » (Zi:l y)Z]

Keterangan:
X = jumlah sampel
r = skor variabel (jawaban responden)

y = skor total dari variabel untuk responden ke-n.*

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
realible atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (o).Suatu variabel dikatakan

reliable jika memberikan nilai alpha o > 0,6 dan dikatakan tidak reliable jika

% Iman Ghozali, Aplikasi Analis Mulivariete Dengan Program IMB SPSS 21 (Semarang:
Bandung Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), 53.

% Sofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian kuantitatif: dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS 17(Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 77

“ Imam Ghosali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IMB SPSS 21, 54-55
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cronbach’s alpha a < 0,60 Instrumen yang reliable adalah instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama.

Statistic uji sebagai berikut:

— ||| _Zak
N lk—lJ ll of

Keterangan:
r, = Koefesien reabilitas instrument
k = Jumlah butir pertanyaan

Y of =Jumlah varian butir
of = Varian total
Pengolahan data menggunakan IBM SPSS version 24 yaitu dengan cara
pilih menu analysis > correlate > bivariate > ok. Lalu lihat pada tabel correlation
pada kolom persen correlation alpha.*
3. Analisis Data
a. Uji Asumsi Klasik
Dalam penelitian ini sebelum dilakukan uji regresi terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi klasik penelitian. Dalam penelitian ini ada 3 uji asumsi
klasik yang digunakan yaitu sebagai berikut:

1) Uji Normalitas Data

* Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), 54-55.
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Uji normalitas data adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel. Dari hasil uji
normalitas data dapat diketahui sebaran data berdistribusi normal atau
tidak sehingga berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.

Hipotesis:

Ho : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal
Statistic uji:

Dmax={%— %—(pﬁz]}

Dimana:

n = Jumlah data

fi = Frekuensi

fki = Frekuensi kumulatif
Pengelolahan data menggunakan IMB SPSS 24 yaitu analyze > regression > klik
statistics pilih covariance matrix, colinierity diagnostic > ok, selanjutnya lihat
pada tabel coefficient pada kolom tolerance dan VIF.

2) Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas berarti terjadi korelasi linear yang mendekati
sempurna antar lebih dari dua variabel bebas.Uji multikolinearitas bertujuan

untuk menguji apakah dalam model regresi yang terbentuk ada korelasi
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yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau tidak.** Model regresi
yang baik seharunya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
orthogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.*?

Pengelolah data yang digunakan IMB SPSS 24 vyaitu analyze >
regression > linear > klik statistic lalu pilih covariance matrix, colinierity
diagnostic > ok, selanjutnya lihat pada tabel coefficient pada kolom tolerance
dan VIF.

3) Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas berarti varian variabel pada model regresi
yang tidak sama. Sebaliknya, jika varian variabel pada model regresi
memilki nilai yang sama (konstan) maka disebut homoskedastisitas.*!
Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau yang tidak terjadi
heteros kedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi

heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili

berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar).*®

*2 Suliyanto. Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS. (Yogyakarta:
ANDI), 81.

* Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), 105.

* Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS. (Yogyakarta:
ANDI), 97.

* |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), 139.
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Uji heterokedasitas dengan menggunakan uji glejser yaitu
mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel
independen. Pengelolahan data IMB SPSS 24 yaitu dengan meregres variabel
dengan mendapatkan variabel residual (Ut) pada tampilan linear regression
dengan mengaktifkan Unstandardzed residual kemudian absolutkan nilai
residual (AbsUt) dengan menu transform < compute variabel > regresikan
(AbsUt) sebagai variabel dependen dan variabel disiplin kerja da pelatihan
sebagai variabel independen dengan cara analyze > regression > linear > ok.
Lihat hasil pada tabel coefficient (a) pada kolom sig. apabila nilai sig. > 0,05
tidak terjadi heterokedasitas.

4) Uji Autokolerasi

Uji autokolerasi bertujuan apakah dalam model regresi ada kolerasi
antara kesalahan penganggu pada priode t dengan kesalahan penganggu pada
priode t-1 (sebelumnya), jika terjadi kolerasi, maka dinamakan ada problem
autokolerasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokolerasi. Cara mendeteksi terjadinya autokolerasi dengan metode durbin-
wilson, uji durbin wilsonhanya digunakan untuk autokolerasi tingkat satu
(first Order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya konstanta dalam
model regresi dan tidak adanya variabel lagi diantara variabel bebas.
Hipotesis yang akan di uji yaitu:
Ho : Tidak ada autokolerasi

H; : Ada autokolerasi
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Pengelolahan data mengunakan IMB SPSS 24 yaitu dengan cara pilih
menu analyze > regression > linier > Klik statistic pilih durbin-wilson,
estemates, covariance matrix, model fit, colinearity diagnostic > ok,
selanjutnya lihat pada tabel model summry pada kolom durbin-wilson.

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokolerasi:

Tabel 3.2

Kriteria Pengujian Autokolerasi

Hipotesis Keputusan Jika

Tidak ada kolerasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada kolerasi positif No desicison dl <d<du
Tidak ad kolerasi negative Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada kolerasi negative No desicison 4-du<d <4-dl
Tidak ada kolerasi positif atau Tidak tolak du<d<4-du
negative

5). Uji linier

Uji linier ini adalah uji untuk melaksanakan uji regresi, yaitu untuk
mengetahui apakah antara variabel independen/ bebas (X) dan variabel
dependen () itu berbentuk linear ( garis lurus) atau tidak. Kriteria yang
digunakan dalam uji liniaritas ini adalah apabila ini P- value atau ditunjuk
nilai sig. > 0,05 maka data tidak linear atau non linear. Apabila data tersebut

berbentuk linear maka uji akan dilanjutkan ke uji regresi linear berganda.*®

* Andita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistik Parametrik dalam Penelitian ( Yogyakarta:
Pustaka Felicha 2016), 55.
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Pengelolahan data menggunakan IMB SPSS 24 yaitu dengan cara
pilih menu analyze > compare mean > means > klik options lalu pilih test of
linierity > ok, selanjutnya lihat pada tabel ANOVA tabel pada kolom
deviation from linierity.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mencari pola
hubungan antara satu variabel terikat (dependen) yaitu produktivitas kerja
dengan dua variabel bebas (independen) yitu disiplin kerja dan pelatihan

karyawan. Model regresi berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:*’

Yy=PBo+ P+ B:X;+¢€

Keterangan:

Y = Variabel terikat/ variabel dependen

X = Variabel bebas/ variabel independen

Bo.1.B2 = Parameter-parameter yang populasinya tidak di ketahui

5. Uji Hipotesis
a. Uji t atau persial

Uji ini digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan
pengaruh antara variabel bebas (X) secara parsial (sendiri-sendiri) dengan

variabel terikat (Y). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan ty;;,,
dengan t.. pada taraf signifikan 5% (0,05). Adapun persyaratan uji-t

adalah sebagai berikut:

T Andita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistik Parametrik dalam Penelitian ( Yogyakarta:
Pustaka Felicha 2016), 127.
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a) Jika tyyng > tane, Maka H, ditolak H, diterima, artinya variabel bebas
dapat menerangkan variabel terikat dan ada pengaruh antara kedua variabel
yang akan diuji.

b) Jika tyjpng< tape, Maka H, diterima H, ditolak, artinya variabel bebas tidak
dapat menerangkan variabel terikat dan tidak ada pengaruh antara kedua
variabel yang akan diuji.

b. Uji f atau Simultan

Uji ini digunakan untuk ada atau tidaknya pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-
sama atau simulta.*®

1. jika Fhitung > Frael maka Ho ditolak, artinya semua variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2. jika Fhitung > Fraver maka Ho diterima, artinya semua variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Pengelolahan data menggunakan IMB SPSS 24 yaitu dengan cara
pilih menu analyze > regression > linier > ok, selanjutnya lihat pada tabel

ANOVA pada kolom sig.

c. Koefisien Determinasi (Uji-R2)
Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan

seberapa besar perubahan atau variasi dari variabel independen. Dengan

* Danang Sunyoto, Prosedur Uji Hipotesis Untuk Riset Ekonomi (Bandung:
Alfabeta,2012), 199.
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mengetahui nilai koefisien determinasi  kita akan bisa menjelaskan

kebaikan dari model regresi dalam memprediksi variabel dependen.*

Nilai R Square (R2) menunjukkan koefisien determinasi yang mengukur
besar presentase perubahan variabel terikat yang diakibatkan oleh variabel
bebas secara bersama-sama.”

Pengelolahan data menggunakan IMB SPSS 24 yaitu dengan cara
pilih menu analyze > regression > linier > ok, selanjutnya lihat pada tabel

Model Summary pada kolom Adjusted R Square.

* Purbayu Budi Santosadan Ashari, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel & SPSS.
(Edisi I; Yogyakarta: ANDI, Agustus 2007), 144.
% Jmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. (Edisi III;

Semarang; Badan Penerbit Universitas Ponegoro, 2005), 44.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Indonesia

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia,
memiliki potensi untuk menjadi yang terdepan dalam industri keuangan Syariah.
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap halal matter serta dukungan
stakeholder yang kuat, merupakan faktor penting dalam pengembangan ekosistem
industri halal di Indonesia.

Bank syariah memainkan peran penting sebagai fasilitator pada seluruh
aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal. Keberadaan industri perbankan
Syariah di Indonesia sendiri telah mengalami peningkatan dan pengembangan
yang signifikan dalam kurun tiga decade ini. Inovasi produk, peningkatan layanan,
serta pengembangan jaringan menunjukkan trend yang positif dari tahun ke tahun.
Bahkan, semangat untuk melakukan percepatan juga tercermin dari banyaknya
Bank Syariah yang dimiliki Bank BUMN, yaitu Bank Syariah mandiri, BNI
Syariah, dan BRI Syariah.

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan 19 Jumadil Akhir 1442 H menjadi
penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI
Syariah menjadi satu entitas yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). Penggabungan
ini akan menyatukan kelebihan dari ketiga Bank Syariah sehingga menghadirkan

layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas serta memiliki kapasitas

45
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permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi dengan perusahaan induk (Mandiri,
BNI, BRI) serta komitmen pemerintah melalui kementerian BUMN, Bank Syariah
Indonesia didorong untuk dapat bersaing di tingkat global.

Penggabungkan ketiga Bank Syariah tersebut merupakan ikhtiar untuk
melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi energi baru
pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan
masyarakat luas. Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga menjadi cerminan
wajah perbankan Syariah di Indonesia yang modern, universal, dan memberikan
kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil’Aalamiin).>*

2. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia KCP Masamba
Berikut ini visi misi Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba Kab. Luwu
Utara:
Visi:
Top 10 global Islamic Bank.
Misi:
1) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia melayani >
20 juta nasabah dan menjadi top 5bank berdasarkan asset (500+T) dan
nilai buku 50 T di tahun2025
2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para
pemegang saham top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (

ROE 18%) dan valuasi kuat (PB>2)

8 «Sejarah bank Syariah Indonesia” https://ir.bankbsi.co.id/corporate_history.html.

(Diakses pada 27 Maret 2022).
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3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik
Indonesia perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan
masyarakat serta berkomitmen pada pengembangan karyawan dengan
budaya berbasis kinerja. 2

3. Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia KCP Masamba
Struktur organisasi menjadi hal yang wajib untuk mengatur dan
menjalankan semua kegiatan dalam perbankan karena dapat menentukan

organisasi itu sendiri. Berikut struktur organisasi Bank Syariah Indonesia KCP

Masamba.
Struktur Organisasi
BRANCH MANAGER
(Bahrum Hamid)
| PAWNING
FUNDING OPERASIONAL SERVICE BRANCH OPERSIONAL &
TRANSACTION |-~ STAFF OFFICE SUPERVISOR
, N?aErf;V\I(isEf ) (WahdaTla Reski) (Irwan) (Eka Nelsi Handayani)
PAWNING
) mlCR’IE ShT_AFF L—  APPRAISAL
NSUMER - liham fbrahim Nur Fadli
COS-[-SAL\JFF 2. Muh Akri Lukman ( )
1. Joko Hariono 3. Sabar TELLER
> Svalil DRIVER (inten AuliaRamecheni)
. Syahri (Akbar Said) —
SALES FORCE
1. Asdi SECURITY
L 2. Ambar 1. Uprianto QJSTOMERSEF\’\ACE
3. Fatimah 2. Abdillah ——  (Imma Saputri Andi
' - Sigeri)
4. Cecilia
Gambar 1.4 OFFICE BOY
(Nirpan)

52 «isi dan Misi Bank Syariah Indonesia”, https:/ir.bankbsi.co.id./vision_mission.html

(diakses pada tanggal 27 maret 2022).
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Job Description (Uraian Tugas)

Branch Manager merupakan struktur tertinggi di kantor cabang yang
memiliki tugas mengarahkan dan mengkoordinasikan rencana kerja
anggaran di kantor cabang dan kantor cabang pembantu, serta memantau
dan mengevakuasi pelaksanaannya, serta mengkoordinasi pelaporannya
untuk memastikan kesesuaian pelaksanaan dengan rencana kerja anggaran
yang ditetapkan.

Branch Operasional dan Supervisor Manager bertugas melakukan
persetujuan otoritas transaksi sesuai dengan kewenangan yang diberikan
dan prosedur yang berlaku di bank Syariah Indonesia.

Pawning Service Office bertugas merealisasi pelaksanaan penagihan
sesuai target yang diterapkan.

Pawning Appraisal bertugas untuk memberikan nilai berupa angka dan
penaksiran atas benda nyata yang dilakukan melalui proses analisa oleh
profesional

Consumer Staff bertugas melayani pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
nasabah . memberikan informasi yang di inginkan nasabah mengenai suatu
produk selengkap mungkin. Melakukan penanganan terhadap keluhan-
keluhan yang disampaikan oleh konsumen serta membina hubungan baik
dengan konsumen.

Micro Staff bertugas untuk mencari nasabah, menganalisa nasabah dan
maintain nasabah. Monitoring pembiayaan, membuat rencana pemasaran

harian dan bulanan.
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Funding Transaction Service bertugas untuk mencari nasabah untuk
mempromosikan, memasarkan, memperkenalkan produk dari Bank
Syariah Indonesia.

Operasional Staff bertugas untuk mengelola segala bentuk kegiatan
berlangsung di dalam perusahaan.

Teller bertugas untuk melaksanakan dan bertanggung jawab atas transaksi
operasional tunai dan non tunai yang di prosesnya berdasarkanintruksi
nasabah dan kebijakan serta aturan yang diterapkan.

Customer Service bertugas untuk melayani nasabah, memberikan
informasi produk dan layanan serta melaksanakan transaksi operasional
sesuai dengan kewenangannya, berdasarkan intruksi nasabah dan
kebijakan serta aturan yang telah diterapkan.

Sales Force bertugas untuk melakukan pemasaran produk mikro Bank
Syariah Indonesia kepada calon nasabah disekitar komunitasnya sesuali
radius yang disetujui antara lain di pasar dan lingkungan pasar.

Driver bertugas dalam transportasi, mengatur dan menjemput pimpinan
atau karyawan ketika diperlukan dan memelihara kendaraan kantor.
Security beryugas untuk menjaga keamanan kantor, memantau setiap
nasabah yang keluar masuk kantor serta selalu siap menghadapi situasi
yang terjadi.

Office Boy bertugas untuk menjaga kebersihan kantor untuk kenyamanan

karyawan dan nasabah serta membantu karyawan lain ketika dibutuhkan.



5. Hasil Pengujian Inastrumen

1. Uji Validitas
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Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner.

Suatu kuesioner

dikatakan sah jika pertanyaan pada kuesioner

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

mampu

Apabila nilai rhiung > rtanel Maka pertanyaan yang digunakan dalam penelitian

ini dianggap valid. Sedangkan apabila nilai rhitung < rtanel, Makapertanyaan tidak

valid atau gugur.

Nilai rgpe dicari dengan degree of freedom (df) = n-2 dimana n adalah

jumlah sampel dan alpha atau tingkat signifikasi 0,05 atau 5% (tabel nilai r

product moment). Berikut ini adalah hasil uji validitas dari variabel disiplin kerja,

pelatihan karyawan dan produktivitas kerja karyawan.

a. Validitas Instrumen Disiplin Kerja (X1)

Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X1)

No Item Fhitung Itabel Keterangan
X1.1 0,871 0,4132 Valid
X1.2 0,966 0,4132 Valid
X1.3 0,931 0,4132 Valid
X1.4 0,903 0,4132 Valid

Sumber: Data diolah dengan SPSS 24

Berdasarkan Tabel di atas variabel disiplin kerja terdapat 4 item pertanyaan

dan dari sampel (N) = 21 sebesar 0,4132. Sehingga setelah dilakukan pengujian
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validasi, semua item memiliki nilai rniwung > rtanel Maka semua item variabel disiplin
kerja disebarkan pada responden asli.
b. Validitas Instrumen Pelatihan (X2)

Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas Pelatihan Karyawan (X2)

No Item Fhitung Ftabel Keterangan
X2.1 0, 922 0,4132 Valid
X2.2 0,922 0,4132 Valid
X2.3 0,897 0,4132 Valid
X2.4 0,900 0,4132 Valid

Sumber: Data diolah dengan SPSS 24

Berdasarkan Tabel di atas variabel pelatihan karyawan terdapat 4 item
pertanyaan dan dari sampel (N) = 21 sebesar 0,4132. Sehingga setelah dilakukan
pengujian validasi, semua item memiliki nilai rhiwng > e Maka semua item
variabel pelatihan karyan disebarkan pada responden asli.

c. Validitas Instrumen Produktivitas Kerja (Y)
Tabel 4.3

Hasil Uji Instrumen Produktivitas Kerja (Y)

No Item Fhitung I'tabel Keterangan
Y.1 0,849 0,4132 Valid
Y.2 0,846 0,4132 Valid
Y.3 0,892 0,4132 Valid
Y.4 0,912 0,4132 Valid
Y.5 0,868 0,4132 Valid
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Y.6 0,839 0,4132 Valid

Sumber: Data diolah dengan SPSS 24

Berdasarkan Tabel di atas intrumen produktivitas karyawan terdiri
dari 6 item pertanyaan dan dari sampel (N) = 21 sebesar 0,4132. Sehingga setelah
dilakukan pengujian validitas dengan ketentuan riwng > r'tabet Maka item valid dan
sebarkan pada responden asli.
2. Uji Reliabilitas

Uji relibilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih
terhadap gejala dan penggunaan alat pengukuran yang sama. Butir kuesioner
dikatakan reliable (layak) apabila cronbach’s alpa > 0,60 dan diktakan tidak
reliabel jika nilai cronbach’s alpa < 0,60. Jumlah responden sebanyak 21
responden untuk try out (uji coba). Berikut adalah hasil uji reliabiltas dari variabel
disiplin kerja, pelatihan karyawan dan produktivitas kerja.

Tabel 4.4

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpa Keterangan
Disiplin Kerja 0,936 Reliabel
Pelatihan Karyawan 0,930 Reliabel
Produktivitas Kerja 0,928 Reliabel

Sumber: Data diolah dengan SPSS 24

Berdasrkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil pengujian
reliabilitas seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai cronbach’s alpa >

0,60, maka seluruh variabel tersebut dinyatakan reliable.
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Adapun tingkat reliabilitas pernyataan variabel disiplin kerja (X1),
pelatihan karyawan (X2) dan produktivitas kerja (Y) berdasrkan output SPSS 24
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5

Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.936 4

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24

Dari hasil analisis diperoleh nilai alpha sebesar 0,936 dan nilai ini lebih
besar darp 0,320. Maka dapat disimpulkan bahwa item-item pertanyaan yang lulus
pada uji validitas adalah sangat reliable.

Tabel 4.6

Hasil Uji Reliabilitas Pelatihan Karywan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.930 4

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24

Dari hasil analisis diperoleh nilai alpha sebesar 0,930 dan nilai ini lebih
besar darp 0,320. Maka dapat disimpulkan bahwa item-item pertanyaan yang lulus

pada uji validitas adalah sangat reliable.
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Tabel 4.7

Hasil Uji Reliabitas Produktivitas Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.928 6

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24

Dari hasil analisis diperoleh nilai alpha sebesar 0,928 dan nilai ini lebih
besar dari 0,320. Maka dapat disimpulkan bahwa item-item pertanyaan yang lulus
pada uji validitas adalah sangat reliable.

6. Hasil Pengujian Deskripsi
Variabel dalam penelitian terdiri dari disiplin kerja (X1) dan pelatihan
karyawan (X2) sebagai variabel bebas (independen) dan produktivitas kerja (Y)
sebagai variabel terikat (dependen). Data variabel-variabel tersebut diperoleh dari
hasil kuesioner yang telah disebar kepada responden penelitian, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada penjelasan dinbawah ini.
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a. Hasil Kuesioner
a) Hasil Skor Kuesioner Disiplin Kerja (X1)
Tabel 4.8

Skor Kuesioner Disiplin Kerja X1.1

X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 4.8 4.8 4.8
KS 1 4.8 4.8 9.5
S 6 28.6 28.6 38.1
SS 13 61.9 61.9 100.0

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang
Masamba Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan tanggapan
responden tentang kuesioner item pertanyaan disiplin kerja (X1.1) adalah

menyatakan tidak setuju 48%, kurang setuju 4,8%, setuju 28,6%, sangat setuju

61,9%
Tabel 4.9
Skor Kuesioner disiplin kerja X1.2
X1.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid STS 1 4.8 4.8 4.8
KS 2 9.5 9.5 14.3
S 9 42.9 42.9 57.1
SS 9 42.9 42.9 100.0
Total 21 100.0 100.0

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan tanggapan
responden tentang kuesioner item pertanyaan disiplin kerja (X1.2) adalah
menyatakan sangat tidak setuju 4,8%, kurang setuju 9,5%, setuju 42,9%, sangat
setuju 42,9%.

Tabel 4.10

Skor kuesioner disiplin kerja X1.3

X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 1 4.8 4.8 4.8

KS 1 4.8 4.8 9.5

S 6 28.6 28.6 38.1

SS 13 61.9 61.9 100.0

Total 21 100.0 100.0

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan tanggapan
responden tentang kuesioner item pertanyaan disiplin kerj (X1.2) adalah

menyatakan tidak setuju 4,8%, kurang setuju 4,8%, setuju 61,9%, sangat setuju

61,9%.
Tabel 4.11
Skor Kuesioner Disiplin Kerja X1.4
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 1 4.8 4.8 4.8

S 8 38.1 38.1 42.9

SS 12 57.1 57.1 100.0

Total 21 100.0 100.0
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Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan tanggapan
responden tentang kuesioner item pertanyaan disiplin kerja (X1.4) adalah
menyatakan tidak setuju 4,8%, setuju 38,1%, sangat setuju 57,1%.

b) Hasil Skor Kuesioner Pelatihan Karyawan (X2)

Tabel 4.12

Skor Kuesioner Pelatihan Karyawan X2.1

X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 1 4.8 4.8 4.8

KS 1 4.8 4.8 9.5

S 9 42.9 42.9 524

SS 10 47.6 47.6 100.0

Total 21 100.0 100.0

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan tanggapan
responden tentang kuesioner item pertanyaan pelatihan karyawan (X2.1) adalah

menyatakan tidak setuju 4,8%,kurang setuju 4,8%, setuju 42,9%, sangat setuju

47,6%.
Tabel 4.13
Skor Kuesioner Pelatihan Karyawan X2.2
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 1 4.8 4.8 4.8
KS 1 4.8 4.8 9.5
S 9 42.9 42.9 52.4
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10 47.6

47.6

100.0

Total

21 100.0

100.0
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Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan tanggapan

responden tentang kuesioner item pertanyaan pelatihan karyawan (X2.2) adalah

menyatakan tidak setuju 4,8%,kurang setuju 4,8%, setuju 42,9%, sangat setuju

47,6%.
Tabel 4.14
Skor Kuesioner Pelatihan Karyawan X2.3
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | TS 1 4.8 4.8 4.8
KS 2 9.5 9.5 14.3
S 7 33.3 33.3 47.6
SS 11 52.4 524 100.0
Total 21 100.0 100.0
Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba

Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan tanggapan

responden tentang kuesioner item pertanyaan pelatihan karyawan (X2.3) adalah

menyatakan tidak setuju 4,8%,kurang setuju 9,65%, setuju 33,3%, sangat setuju

52,4%.

Tabel 4.15
Skor Kuesioner Pelatihan Karyawan X2.4

X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 4.8 4.8 4.8




S 8 38.1 38.1 42.9
S8 12 57.1 57.1 100.0
Total 21 100.0 100.0

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan tanggapan
responden tentang kuesioner item pertanyaan pelatihan karyawan (X2.4) adalah
menyatakan tidak setuju 4,8%, setuju 38,1%, sangat setuju 57,1%.

c) Hasil Skor Kuesioner Produktivitas Karyawan
Tabel 4.16

Skor Kuesioner Produktivitas Kerja Y

Y.l
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 4.8 4.8 4.8
S 8 38.1 38.1 42.9
S8 12 57.1 57.1 100.0
Total 21 100.0 100.0

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan tanggapan
responden tentang kuesioner item pertanyaan produktivitas karyawan (Y.1) adalah

menyatakan tidak setuju 4,8%, setuju 38,1%, sangat setuju 57,1%.

Tabel 4.17

Skor Kuesioner Produktivitas Kerja Y

Y.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |STS 2 9.5 9.5 9.5




S 10 47.6 47.6 57.1
S8 9 42.9 42.9 100.0
Total 21 100.0 100.0

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan tanggapan
responden tentang kuesioner item pertanyaan produktivitas karyawan (Y.2) adalah
menyatakan sangat tidak setuju 9,5%, setuju 47,6%, sangat setuju 42,9%.

Tabel 4.18

Skor Kuesioner Produktivitas Kerja Y

Y.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 1 4.8 4.8 4.8

KS 1 4.8 4.8 9.5

S 9 42.9 42.9 524

SS 10 47.6 47.6 100.0

Total 21 100.0 100.0

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan tanggapan
responden tentang kuesioner item pertanyaan produktivitas karyawan (Y.3) adalah

menyatakan sangat tidak setuju 4,8%, kurang setuju 4,8%, setuju 42,9%, sangat

setuju 47,6%.
Tabel 4.19
Skor Kuesioner Produktivitas Kerja Y
Y.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |STS 1 4.8 4.8 4.8
S 12 57.1 57.1 61.9
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38.1

38.1

100.0

Total

21

100.0

100.0

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan tanggapan
responden tentang kuesioner item pertanyaan produktivitas karyawan (Y.4) adalah
menyatakan sangat tidak setuju 4,8%, setuju 57,1%, sangat setuju 38,1%.

Tabel 4.20

Skor Kuesioner Produktivitas Kerja Y

Y.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 4.8 4.8 4.8
TS 1 4.8 4.8 9.5
S 12 57.1 57.1 66.7
59 7 33.3 33.3 100.0

Total 21 100.0 100.0

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan tanggapan
responden tentang kuesioner item pertanyaan produktivitas karyawan (Y.5) adalah

menyatakan sangat tidak setuju 4,8%, tidak setuju 4,8%, setuju 57,1%, sangat

setuju 33.3%.
Tabel 4.21
Skor Kuesioner Produktivitas Kerja Y
Y.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SIE 1 4.8 4.8 4.8
KS 2 9.5 9.5 14.3
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S 12 57.1 57.1 71.4
S5 6 28.6 28.6 100.0
Total 21 100.0 100.0

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa item pertanyaan tanggapan
responden tentang kuesioner item pertanyaan produktivitas karyawan (Y.4) adalah
sangat tidak setuju 4,8%, kurang setuju 9,5%, setuju 57,1%, sangat setuju 28,16%.
b. Karakteristik Responden

Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui keragaman dari
responden berdasarkan jenis kelamin, jabatan, lama masa kerja. Hal tersebut
diharapkan dapat memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai kondisi dari
responden dan kaitannya dengan masalah dan tujuan penelitian tersebut.

a. berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.22

Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Responden Persentase
Laki-laki 13 61,9%
Perempuan 8 38,1%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel diatas tentang karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin diketahui bahwa dari 21 responden yang berjenis kelamin laki-laki
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berjumlah 13 atau 61,9% responden dan perempuan berjumlah 8 responden atau

38,1% responden.
b. berdasarkan pekerjaan
Tabel 4.23

Pekerjaan

Pekerjaan Responden Persentase
Branch Manager 1 4,8%
Branch Opersional & Supervisior Manager 1 4,8%
Funding Transaction Servive 1 4,8%
Operasional Staff 1 4,8%
Pawning Service Office 1 4,8%
Pawning Appraisal 1 4,8%
Teller 1 4,8%
Customer Service 1 4,8%
Customer Staff 2 9,5%
Micro Staff 3 14,3%
Sales Force 4 19,0%
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Driver 1 4,8%
Security 2 9,5%
Office Boy 1 4,8%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah reponden yang

bekerja sebagai branch manager sebanyak 1 atau 4,8% responden, branch

opersional dan supervisior manager sebanyak 1 atau 4,8% responden, funding

transaction servive sebanyak 1 atau 4,8% responden, operasional staff sebanyak 1

atau 4,8% responden, pawning service office sebanyak 1 atau 4,8% responden,

pawning appraisal sebanyak 1 atau 4,8% responden, teller sebanyak 1 atau 4,8%

responden, customer service sebanyak 1 atau 4,8% responden, customer staff

sebanyak 2 atau 9,5% responden, micro staff sebanyak 3 atau 14,3% responden,

sales force, driver sebanyak 4 atau 19,0% responden, security sebanyak 2 atau

49,5% responden dan office boy sebanyak 1 atau 4,8% responden.

c. Berdasarkan Lama Masa Kerja

Tabel 4.24

Lama Masa Kerja

Lama Masa Kerja

Responden

Persentase

7 Tahun

9,5%
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6 Tahun 1 4,5%
5 Tahun 4 19,0%
4 Tahun 3 14,4%
3 tahun 3 14,3%
2 Tahun 4 19,0%
1 Tahun 1 4,8%
8 bulan 1 4,8%
3 Bulan 1 4,8%
2 Bulan 1 4,5%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah responden yang

lama masa kerjanya 7 tahun 2 atau 9,5% responden, 6 tahun 1 atau 4,8%

responden, 5 tahun 4 atau 19,0% responden, 4 tahun 3 atau 14,3% responden, 3

tahun 3 atau 914,3% responden, 2 tahun 4 atau 19,0% responden, 1 tahun 1 atau

4,8% responden, 8 bulan 1 atau 4,8% responden, 3 bulan 1 atau 4,8% responden

dan 2 bulan 1 atau 4,8% responden.
7. Hasil Pengujian Hipotesis

1. Uji Asumsi Klasik
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas data adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui sebaran
data pada sebuah kelompok data atau variabel. Dari hasil uji normalitas data
dapat diketahui sebaran data berdistribusi normal atau tidak sehingga berguna

untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari

populasi normal.
Dari data yang telah dilakukan dipeloh hasil uji normalitas sebagai berikut:
1. Kolmogorov

Tabel 4.25

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual

N 21
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.47300260

Most Extreme Absolute 129
Differences Positive .109
Negative -.129

Test Statistic 129
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24

Dari tabel diatas hasil output data tersebut terlihat bahwa uji
normalitasmenunjukkan level signifikanlebih besar dari a (o = 0,5) yaitu 0,200 >

0,05 yang berarti bahwa data distribusi normal.
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2. Histogram
Gambar 2.4
Histogram Hasil Uji Normalitas
Histogram
Dependent Variable: Produktivitas kerja
S ot )
N=21
.
g’_r _/‘\

[a} T T
-3 -2 -1 1 2

Regression Standardized Residual
Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24
Berdasarkan gambar histogram pada gambar 4.1, dapat dilihat bahwa
produktivitas kerja pada Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba Kab. Luwu
Utara memiliki kemiringan yang seimbang sehingga memembentuk menyerupai
gunung maka bisa dikatakan normal.

3. P-P Plot
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Gambar 3.4

Hasil Uji Normalitas P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Produktivitas kerja

1.0

0.8

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.2

00 T T T T
0.0 02 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24

Dari gambar 4.2 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitaran garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas karena model penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berarti terjadi korelasi linear yang mendekati
sempurna antar lebih dari dua variabel bebas. Uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi yang terbentuk ada korelasi yang
tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau tidak. Model regresi yang baik

seharunya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
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Tabel 4.26

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standa

Unstandardi | rdized

zed Coeffic Collinearity
Coefficients | ients Statistics
Std. Toler

Model B | Error| Beta T Sig. | ance VIF
(Constant) | 3.21| 2.02 1.585| .130

5 9
Disiplin .308| .142 .505| 2.177|.043| .265 3.778
Kerja
Pelatihan .366 | .218 389 | 1.677| .111| .265 3.778
Karyawan

a. Dependent Variable: Produktivitas kerja
Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba

Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24

Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai VIF 3.778 untuk
variabel disiplin kerja dan pelatihan karywan dan angka masing-masing variabel <
dari 10, dan nilai Tolerance 0,265 untuk variabel disiplin kerja dan pelatihan
karyawan dan angka masing-masing variabel > dari 0,1 maka model dapat
dikatakan terbebas dari multikolinirtitas.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas berarti varian variabel pada model regresi yang
tidak sama. Sebaliknya, jika varian variabel pada model regresi memilki nilai
yang sama (konstan) maka disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah  homoskedastisitas atau yang tidak terjadi heteroskedastisitas.

Kebanyakan data crossection mengandung situasi heteroskedastisitas karena
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data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan
besar).
Gambar 4.4

Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: RES_2

o

Regression Studentized Residual
o
oo

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24.

Dari hasil uji heterokedastisitas grafik scatterplot memperlihatkan bahwa
titik-titik menyebar secara tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 pada
sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi sehingga model regresi layak dipakai.

d. Uji Autokolerasi

Persamaan regresi linier berganda yang baik adalah yang tidak memiloki
masalah autokolerasi. Cara mendeteksi terjadinya autokkolerasi dengan metode
durbin-watson hanya digunakan untuk autokolerasi tingkat satu (frist order

autokoleration ) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam moregresi
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dan tidak ada variabel lagi di antara variabel independen. Hipotesis yang akan di

uji yaitu:

Ho : Tidak ada autokolerasi

H; : Ada autokolerasi

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokolerasi.

Hipotesis Keputusan Jika
Tidak ada kolerasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada kolerasi positif No desicison di<d<du
Tidak ad kolerasi negative Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada kolerasi negative No desicison 4-du < d < 4-dl
Tidak ada kolerasi positif atau Tidak tolak du<d<4-du
negative
Tabel 4.27
Hasil Uji Autokolerasi
Model Summary”
Adjusted R | Std. Error of the |  Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .862° 744 715 1.55268 2.448

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Karyawan, Disiplin Kerja

b. Dependent Variable: Produktivitas kerja
Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba Kab.

Luwu Utara diolah dengan SPSS 24.

Dari data tabel diatas diperoleh nilai Dw = 2.448,n=21, k=2, dU=1.538 dL=

1.124. Sehingga dU < d < 4-dU, (1.538 < 2.448 < (4-1.538) yaitu 1.538 <
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2.448,2,4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokolerasi. Diketahui
nilai durbin-watson sebesar 2.448. nilai tersebut lebih besar dari nolai dl (1.124)
dan du(1.538). Kesimpulan: data tersebut tidak terjadi outokolerasi.
e. Uji Linearitas

Uji linearitas adalah kriteria yang digunakan apabila dua variabel
dikatakan mempunyai hubungan yang linear apanila nilai P-value atau ditunjukan
nilai sig > 0,05 dan sebaliknya apabila nilai P-value atau ditunjukkan nilai sig <
0,05 maka data tidak linear. Apabila data tersebut berbentuk linier maka uji akan
dilanjutkan ke uji regresi linear berganda.

1. Uji Linearitas Pada Variabel Disipli Kerja (X1)

Tabel 4. 28
ANOVA
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df | Square F Sig.
Produktivitas | Between | (Combined) 375.036| 6 62.506 | 10.989 .000
Karyawan * Groups Linearity 334.327 1 334.327| 58.778 .000
Disiplin Kerja Deviation from 40.709| 5 8.142 1.431 273
Linearity
Within Groups 79.631| 14 5.688
Total 454.667 | 20

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba Kab.
Luwu Utara diolah dengan SPSS 24.

Hasil dari tabel diatas adalah nilai P-value atau di tunjuk oleh nilai sig.
pada deviation from linearity yaitu 0,273 > 0,05 maka garis regresi linear.

2. Uji Linearitas Pada Variabel Pelatihan Karyawan (X2)
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Tabel 4.29
ANOVA
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Produktivita | Between | (Combined) 389.292 6 64.882 13.894 .000
s Karyawan | Groups | Linearity 319.868 1| 319.868 68.499 .000
* Pelatihan Deviation from 69.424 5 13.885 2.973 .049
Karyawan Linearity
Within Groups 65.375 14 4.670
Total 454.667 20

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba Kab.
Luwu Utara diolah dengan SPSS 24.

Hasil dari tabel diatas adalah nilai P-value atau di tunjuk oleh nilai sig.

pada deviation from linearity yaitu 0,049 > 0,05 maka garis regresi linear.

2. Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini mengunakan regresi linear berganda. Analisis ini akan

menggunakan input berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner. Analisis ini

digunakan untuk mencari pola hubungan antara satu variabel terikat (dependen)

yaitu produktivitas kerja dengan dua variabel bebas (independen) yaitu disiplin

kerja dan pelatihan karyawan.

Tabel 4.30

Hasil Uji Model Regresi

Coefficients?

Model

Standardi

zed

Unstandardized Coefficient

Coefficients S

B

‘ Std. Error Beta

Sig.
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1 (Constant) 3.215 2.029 1.585 .130
Disiplin Kerja .308 142 505 2.177 .043
Pelatihan .366 218 .389| 1.677 111
Karyawan

a. Dependent Variable: Produktivitas kerja

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba
Kab. Luwu Utara diolah dengan SPSS 24.

Berdasarkan tabel di atas persamaan regresi linear berganda dapat di susun
sebgai berikut:

Y=L+ B1X1+ [X, + ¢

y =3,215 + 0,308 X; + 0,366 X, + ¢

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 3,215 menunjukkan bahwa jika variabel disiplin kerja
dan pelatihan karyawan adalah 0, maka produktivitas kerja karyawan sebesar
3,215 satuan dengan asumsi faktor-faktor lain di anggap tetap.

2. Nilai koefisien regresi variabel disiplin kerja bernilai positif sebesar 0,308. Hal
ini jika variabel displin kerja di tingkatkan satu satuan dengan catatan variabel
pelatihan karyawan di anggap konstan, maka akan meningkatkan tingkat
produktivitas kerja karyawan sebesar 0,308. Artinya variabel disiplin kerja
berpengaruh terdadap produktivitas kerja sebesar 0,308.

3. Nilai koefisien regresi variabel pelatihan karyawan bernilai positif sebesar
0,366. Hal ini jika variabel pelatihan karyawan di tingkatkan satu satuan
dengan catatan variabel disiplin kerja di anggap konstan, maka akan
meningkatkan tingkat produktivitas kerja karyawan sebesar 0,366. Artinya

variabel disiplin kerja berpengaruh terdadap produktivitas kerja sebesar 0,366.
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3. Uji t atau Persial

Uji ini digunakan untuk menentukan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas atau independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Atau menentukan signifikansi atau tidak signifikansi dari masing-
masing nilai koefisien regresi (X1 dan X2) secara sendiri-sendiri terhadap variabel
terikat (Y). Dalam regresi linier berganda, hal ini perlu dilakukan karena tiap-tiap
variabel independen memberi pengaruh yang berbeda dalam model, untuk
pengambilan kesimpulannya dinyatakan dengan melihat nilai sig, dan
membandingkan dengan taraf kesalahan (5% atau 0,05) yang dipakai yakni jika

sig. < 0,05, dan jika thitng > ttanel Maka Ho ditolak.

Tabel 4.31
Coefficient
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -.576 3.206 -.180 .859
Disiplin Kerja .800 .292 .518 2.734 .014
Pelatihan .676 311 413 2.177 .043
Karyawan

a. Dependent Variable: Produktivitas kerja
Sumber: data diolah dengan SPSS 24

1) Pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai thiwung Sebesar
2,734 dan nilai sig sebesar 0,014,. Pada a = 5% ( karena pengujian dua sisi

sehingga 0,05: 2 = 0,025 ) maka nilai derajat keabsahan (df) n-k-1 yaitu
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21-2-1=18 ( dimana k merupakan jumlah variabel independen ). Dengan
nilai df sebesar 18 maka diperoleh nilai tipe Sebesar 2.101. karena nilai
thitung Sebesar 2,734 > tune 2.101 dan nilai sig. 0,014 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwah Hy ditolak dan H; diterima, artinya disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja Karyawan Bank
Syariah Indonesia Cabang Masamba Kab. Luwu Utara.
2) Pengaruh pelatihan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai thiwng Sebesar
2.177 dan nilai sig 0,043. Pada o = 5% ( karena pengujian 2 sisi sehingga
0,05 : 2=0,025) maka nilai keabsahan (df) n-k-1 yaitu 21-2-1 ( dimana k
merupakan jumlah variabel independen ). Dengan nilai df tepe Sebesar 18
maka diperoleh nilai tune Sebesar 2,101. Karena nilai thiwng Sebesar 2.177 >
traver 2.101 dan nilai sig 0,043 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Hg
ditolak dan H; diterima, artinya pelatihan berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba

Kab. Luwu Utara.

4. Uji F Atau Simultan

Uji ini dilakukan dengan melihat apakah variabel independen (X1 dan
X2) secara bersama-sama berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen (). untuk melihat pengaruh signifikanyang terjadi

dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi dengan nilai tingkat
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kepercayaan 0,05. Apabila nilai sig lebih kecil dari nilai derajat kepercayaan

(sig < 0,05) dan apabila nilai Fhitung > Frane Maka Hy ditolak.

Tabel 4.32
Anova
ANOVA?
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1| Regression 359.414 2 179.707 33.959| .000"

Residual 95.253 18 5.292

Total 454.667 20

a. Dependent Variable: Produktivitas kerja

b. Predictors: (Constant), Pelatihan Karyawan, Disiplin Kerja

Sumber: data diolah dengan SPSS 24

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil nilai Fhiwng Sebesar 33.959 dan
nilai sig. sebesar 0.000. F = (k;n-1) nilai df untuk pembilangan yaitu k=2.
Kemudian nilai df penyebut dengan cara (n-k-1) ( 21-2-1) = 18, diperoleh nilai
Fhitung S€besar 33,959 Fipel Sebesar 3,52. Maka Hy ditolak dan H; diterima, artinya
disiplin kerja dan pelatihan karywan secara bersama-sama berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karywan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba Kab.
Luwu Utara.

5. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui hubungan variabel
bebas (disiplin kerja dan pelatihan karyawan). Nilai koefisien determinasi adalah
antara 1-0. Nilai R? yang kecil dalam menjelaskan variabel-variabel independen

terbatas. Apabila nilai R? yang mendekati 1 berarti kemampuan variabel-variabel
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independen dalam atau memberikan hampir semua informmasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Tabel. 4.33

Model Summary

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .889° .790 767 2.30039

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Karyawan, Disiplin Kerja
Sumber: data diolah dengan SPSS 24

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa besarnya nilai R Square
yaitu 0,790. Dengan demikian besarnya pengaruh variabel disiplin kerja dan
pelatihan karyawan terhadap produktivitas kerja sebesar 79,0%. Adapun sisanya
sebesar 21,0% dipengaruh oleh factor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
B. Pembahasan

Dari hasil analisis maka pembahasan tentang hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Apakah Implementasi Disiplin Karyawan Berpengaruh Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Pada Bank Syariah Indonesia KCP
Masamba

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, di ketahui

bahwa secara persial (uji t) diperoleh hasil bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dalam
sig sebesar 0,014 dimana nilai sig < a 0,05 dan berdasarkan uji thiung dapat

diketahui bahwa variabel pelatihan kerja menunjukkan nilai sebesar thitung
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(2,734) > tuwpe (2,101), artinya disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan. Penelitian ini di perkuat dengan hasil penelitian terdahulu oleh Sulis
Arifah dalam penelitiannya bahwa disiplin kerja bepengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan BPRS Sukowati Sragen. Hal ini ditunjukan
dengan nilai statistic thiwng 3,944 > 2,026.

Dengan adanya disiplin kerja yang tertanam pada diri seseorang maka hal
tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam melaksanakan sebuah
pekerjaan karena kedisiplinan yang baik mencerminkan besarnya rasa
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya,
sehingga karyawan dapat lebih disiplin dalam bekerja dan tidak membuang-
buang waktu kerja dan mamanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin, hal ini
dapat mendorong gairah kerja, semangat kerja dan terwujudnya tujuan dari
sebuah perusahaan tersebut. Dan sebaliknya apabila disiplin kerja tidak
dihiraukan maka produktivitas akan menurun.

2. Apakah Pelatihan Karyawan Berpengaruh Terhadap Produktivitas Pada
Bank Syariah Indonesia KCP Masamba

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pelatihan karyawan diketahui secara
persial (uji t) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dapat dilihat dalam dapat dilihat dalam sig sebesar 0,043 dimana nilai sig < a
0,05 dan berdasarkan uji thiung dapat diketahui bahwa variabel pelatihan kerja
menunjukkan nilai sebesar thiung (2,177) > twpe (2,101), artinya pelatihan
karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini di perkuat

dengan hasil penelitian terdahulu oleh Budi bahwa dalam penelitian nya
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variabel pelatihan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas Kkerja
kayawan sebessar 0,772.

Sedangkan dengan adanya pelatihan karyawan yang diberikan kepada
karyawan Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba Kab. Luwu Utara akan
meningkatkan Kkinerja karyawan, karena pada dasarnya pelatihan kerja adalah
sebuah proses pembelajaran yang dirancang untuk mengubah kinerja seseorang
dalam melakukan pekerjaan. Hal ini sesuai dengan kenyataan yang terjadi di
Bank Syariah Indonesia Cabang Masamba Kab. Luwu Utara, menurut survey
awal sebelum di adakannya pelatihan karyawan masih ada karyawan yang
belum terlatih untuk mengerjakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan tanggung
jawabnya, dan informasi selanjutnya yang saya terima setelah diadakannya
pelatihan telah adanya perubahan dari karyawan tersebut itu ditandai dengan
adanya penghargaan yang didapatkan oleh karyawan tersebut karena
pencapaian hasil kinerja yang memuaskan.

. Disiplin Kerja Dan Pelatihan Karyawan Berpengaruh Secara Signifikan
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada Bank Syariah Indonesia
KCP Masamba

Berdasrkan hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel
(X1 dan X2) berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan terlihat dari
nilai Fhitung > Fravel Yaitu 33,959 > 3,25 dengan tingkat signifikansi 0,000 > 0,05
maka hal ini berarti bahwa uji hipotesis menerima H; menolak Hy. Sehingga
secara simultan atau bersama-sama variabel disiplin kerja dan pelatihan

berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. Sedangkan nilai koefisien
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determinasi (R%) pada R Square sebesar 0,790 atau 79,0% dan sisanya 21,0 %
dijelaskan oleh faktor lain.

Penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh disiplin kerja dan pelatihan karyawan
secara bersama-sama atau simultan terkait produktivitas kerja karyawan.
Penelitian oleh Rika Okana, bahwa disiplin kerja, dan pelatihan karyawan

berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan Bank BRI Syariah Solo.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Disiplin kerja (X1) berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan (Y)
pada Bank Syariah Indonesia KCP Masamba yaitu diperoleh nilai thiung > trapel
yaitu 2,734 > 2,101 dengan tingkat signifikansi 0,014 < 0,05 dan pada uji
regresi linear berganda 0,308 berarti kontribusi atau peran variabel disiplin
kerja mampu menjelaskan variabel produktivitas kerja karyawan sebesar 0,308.

2. Pelatihan karyawan (X2) berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan
(Y) Bank Syariah Indonesia KCP Masamba yaitu diperoleh nilai thiwung > trapel
yaitu 2,177 > 2,101 dengan tingkat signifikansi 0,014 < 0,05 dan pada uji
regresi linear berganda 0,366 berarti kontribusi atau peran variabel disiplin
kerja mampu menjelaskan variabel produktivitas kerja karyawan sebesar 0,366.

3. Disiplin kerja dan pelatihan karyawan secara bersama-sama berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan di Bank Syariah Indonesia KCP
Masamba yaitu diperoleh nilai Fhitung > Franer Yaitu 33,959 > 3,25 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai R square sebesar 0, 0790 menunjukkan
besarnya kontribusi atau peran disiplin kerja dan pelatihan mampu menjelaskan
variabel produktivitas kerja karyawan sebesar 79,0% dan sisanya 21,0%

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

82
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B. Saran

Dari kesimpulan diatas, maka penulis ingin memberikan beberapa saran
yang mungkin dapat berguna bagi semua pihak yang berkepentingan, beberapa
saran tersebut antara lain:

1. Bagi Bank Syariah Indonesia KCP Masamba, diharapkan dengan adanya hasil
penelitian ini mampu mempertahankan dan meningkatkan kinerja terutama
dalam hal disiplin kerja dan pelatihan karyawan untuk mendukung kelancaran
operasional kerja dalam perusahaan.

2. Bagi akademik hendaknya menambah literature kepustakaan yang dapat
dijadikan sebagai rujukan bagi mahasiswa untuk melakukan penelitian
khususnya di bidang manajemen sumber daya manusia.

3. Untuk penelitian selanjutnya, jumlah sampel dapat diperluas lagi agar dapat
digeneralisasi dengan lingkungan yang lebih luas serta untuk menambah atau
lebih  mengembangkan variabel-variabel yang mempengaruhi produktivitas

kerja karyawan.
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Assalamualaikum wr.wb

Bapak/Ibu Yth,

Saya mahasiswa tingkat akhir jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam 1AIN Palopo sedang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Disiplin Kerja dan Pelatihan Karyawan dalam Meningkatkan Produktivitas
Kerja Karyawan Di Bank Syariah Indonesia KCP Masamba”. Kuisioner ini
dibuat sebagai sarana dalam rangka mendukung pembuatan skripsi sebagai syarat
untuk menyelesaikan studi saya. Mohon kesediaan Bapak dan Ibu untuk mengisi
kuesioner ini secara lengkap. Terimaksih atas waktu dan kesediaan Bapak dan Ibu
untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

Wassalamualaikum wr.wb

Lia
Identitas Responden
Nama :
Jenis Kelamin : [ ] Laki-Laki  [_] Prempuan
Jabatan :
Lama masa kerja

Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban pada masing-masing pernyataan
berikut ini dengan memberi tanda centang (v') pada kolom yang tersedia
sesuai pada pendapat anda.

Keterangan :

STS = Sangat Tidak Setuju

TS =Tidak Setuju

RR = Ragu-ragu

S =Setuju

SS = Sangat Setuju

1. Variabel disiplin Kerja (X1)
No Pertanyaan STS| TS |RR| S SS
1. | Saya selau hadir tepat waktu sesuai
waktu yang telah di tetapkan oleh
perusahaan
2. | Saya selalu taat pada aturan perusahaan
3. | Saya selalu berhati-hati dan teliti
dalam bekerja untuk mencapai hasil




yang baik

Saya selalu bersikap ramah dan sopan
kepada pelanggan

Variabel Pelatihan Karyawan (X2)

Pertanyaan

STS

TS

RR

SS

Materi  pelatihan sesuai  dengan
kebutuhan saya, sehingga mampu
menunjang  pekerjaan yang saya
lakukan

Metode penyajian dakam pelatihan
telah sesuai dengan jenis pelatihan
yang dibutuhkan peserta pelatihan

Fasilitas pendukung pelatihan yang
diberi perusahaan sangat membantu
karyawan pada saat pelatihan

Dengan adanya pelatihan  dapat
menimbulkan hasil dalam perubahan
perilaku saya sebagai peserta pelatihan

Variabel Produktivitas kerja (Y)

Pertanyaan

STS

TS

RR

SS

Saya menguasai bidang pekerjaan yang
saya kerjakan saat ini

Dalam mengerjakan pekerjaan saya
selalu bersungguh-sungguh agar tidak
terjadi kesalahan

Saya tidak pernah mengeluh dan
merasa berat terhadap beban pekerjaan
yang menjadi tanggung jawab saya

Saya selalu berusaha memperbaiki
kesalahan yang pernah saya lakukan
dalam melaksanakan pekerjaan

Saya selalu berusaha untuk
meningkatkan kualitas kerja saya

Saya bekerja dengan waktu yang
efesien




Lampiran 2 : SK Pembimbing

LAMPIRAN : SURAT KEPUTUSAN REKTOR IAIN PALOPONO : 189 TAHUN 2021
TENTANG
PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING PENYUSUNAN DAN PENULISAN SKRIPSI
MAHASISWA INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALOPO

L. Nama Mahasiswa : Lia
NIM © 1704020205
Fakultas - Ekonomi dan Bisais Islam
Program Studi = Perbankan Syariah
1. Judul Skrips1 : Pengaruh Motivasi, disiplin Kerja dan Pelatthan Karyawan terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan di Bank BSI Palopo

1L, Dosen Pembimbing :  Akbar Sabani, S E1. ME

Palopo, 08 Juli 2021




Lampiran 3 : SK Penguji

LAMPIRAN : SURAT KEPUTUSAN REKTOR IAIN PALOPO
NOMOR : 499 TAHUN 2022

TENTANG
PENGANGKATAN DOSEN PENGUJI TUGAS AKHIR MAHASISWA INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) PALOPO

1. Nama Mahasiswa ¢ Lia

NIM o 17.0402.0205

Fakultas :  Ekonomi Dan Bisnis Islam

Program Studi :  Perbankan Syariah
1L Judul Skripsi :  Pengaruh Disiplin Kerja dan Pelatihan Karyawan dalam Meningkatkan

Produktivitas Kerja Karyawan di Bank Syariah Indonesia Cabang
Masamba Kabupaten Luwu Utara.

1L Tim Dosen Penguji

Ketua Sidang Dr. Takdir, SH., M.H.

Sekretaris : Dr. Muh. Ruslan Abdullah, S EL,L MA
Penguji Utama (1) ¢ Dr. Adzan Noor Bakri, SE Sy., MAEK
Pembantu Penguji (1) Ishak. M.EI

Palopo, 25 Juli 2022
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Lampiran 8: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

BS' BANK SYARIAH
INDONESIA

PT. Bank Syariah Indonesia. Thk KCP Masamba
Komp. Ruko Pasar Sentral Masamba No. A13-Al4
Kelurahan Baliase Kecamatan Masamba. Kabupaten
Luwu Utara. Sulawesi Selatan

Telepon: 0473-21254

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
No. 1/1108-03/8306

Assalamualatkum Warahmatullahi Wabarakatuh..
Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Andi Arham

Jabatan : Branch Operational & Service Manager

Perusahaan  : PT. Bank Syariah Indonesia KCP Masamba

Alamat :J1. Muh. Hatta Ruko Pasar Sentral Masamba No. A13-A 14 Kab. Luwu Utara
Telp : (0473) 21247

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Lia

NIM 2 17 0402 0205

Prodi : Perbankan Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Adalah benar telah melakukan penelitian berjudul “PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN
PELATTHAN KARYAWAN DALAM MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS KERJA
KARYAWAN DI BANK SYARIAH INDONESIA KCP MASAMBA” sejak tanggal 14
Maret 2022 — 14 April 2022.

Demikian surat keterangan ini disampaikan agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Masamba, 21 Oktober 2022

Andi Arham
Branch Operational & Service Manager



Lampiran 9

: Hasil Jawaban Kuesioner

No | X1 | xt2 | x13 | x14 | Total | x21 | x22 | x23 | X4 | Total Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 | Y6 | Total
1 16 16 4 4 4 4 4 4 24
4 4 4 4 4 4 4 4
2 17 16 4 4 4 4 4 4 2
5 4 4 4 4 4 4 4
3 20 20 4 4 4 4 4 4 24
5 5 5 5 5 5 5 5
4 20 16 4 4 4 4 4 4 2
5 5 5 5 4 4 4 4
5 7 8 2 1 2 1 1 1 8
2 1 2 2 2 2 2 2
6 20 20 5 5 5 5 5 5 30
5 5 5 5 5 5 5 5
7 20 18 5 5 4 4 5 4 27
5 5 5 5 4 4 5 5
8 20 20 5 4 5 5 5 5 29
5 5 5 5 5 5 5 5
9 20 20 5 5 5 4 5 5 29
5 5 5 5 5 5 5 5
10 14 16 4 4 3 4 4 3 2
3 3 4 4 4 4 3 5
11 18 18 5 1 4 4 2 5 21
5 4 5 4 5 4 5 4
12 18 20 5 5 5 5 4 4 28
4 4 5 5 5 5 5 5
13 20 20 5 5 5 5 5 5 30
5 5 5 5 5 5 5 5
14 19 19 4 5 5 5 4 4 27
4 5 5 5 4 5 5 5
15 14 16 4 4 4 4 5 3 24
4 3 3 4 4 5 3 4
16 16 16 5 4 4 5 4 4 26
4 4 4 4 4 4 4 4
17 18 14 5 4 4 4 4 4 25
5 4 4 5 3 3 4 4
18 17 20 4 4 5 4 4 4 25
5 4 4 4 5 5 5 5
19 18 17 5 5 5 4 4 4 27
4 4 5 5 5 4 4 4
20 19 20 5 5 5 5 5 5 30
5 4 5 5 5 5 5 5
21 19 17 5 5 5 5 4 4 28
5 5 5 4 4 4 4 5




Lampiran 10 : Hasil Uji Validitasi Dan Reliabilitas

1. Uji Validitasi
Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X1)

No Item Fhitung Ftabel Keterangan
X1.1 0,871 0,4132 Valid
X1.2 0,966 0,4132 Valid
X1.3 0,931 0,4132 Valid
X1.4 0,903 0,4132 Valid

Hasil Uji Validitas Pelatihan Karyawan (X2)

No Item Fhitung Ftabel Keterangan
X2.1 0, 922 0,4132 Valid
X2.2 0,922 0,4132 Valid
X2.3 0,897 0,4132 Valid
X2.4 0,900 0,4132 Valid

Hasil Uji Instrumen Produktivitas Kerja (Y)

No Item Fhitung Itabel Keterangan
Y.l 0,849 0,4132 Valid
Y.2 0,846 0,4132 Valid
Y.3 0,892 0,4132 Valid
Y.4 0,912 0,4132 Valid
Y.5 0,868 0,4132 Valid




2. Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.936

4

Hasil Uji Reliabilitas Pelatihan Karywan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.930

4

Hasil Uji Reliabitas Produktivitas Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.928 6




Lampiran 11

: Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Hasil Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 21
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.47300260
Most Extreme Absolute 129
Differences Positive .109
Negative -.129
Test Statistic 129
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.

Histogram Hasil Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Produktivitas kerja

Frequency
i

2

Mean =1 .94E-15
Std. Dev. =0.849
=21

T
-2

o 1

Regression Standardized Residual



Hasil Uji Normalitas P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Produktivitas kerja

0.8

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.2

0.0 T T T
0.0 02 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

2. Hasil uji Multikolinearitas

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standa
Unstandardi | rdized
zed Coeffic Collinearity
Coefficients | ients Statistics
Std. Toler
Model B | Error| Beta T Sig. | ance VIF
(Constant) | 3.21| 2.02 1.585| .130
5 9
Disiplin .308| .142 505 2.177.043| .265 3.778
Kerja
Pelatihan .366 | .218 389 | 1.677|.111| .265 3.778
Karyawan

a. Dependent Variable: Produktivitas kerja



3. Hasil Uji Heterokedastisitas

Regression Studentized Residual

Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: RES_2

3

oo

Regression Standardized Predicted Value
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